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KATA SAMBUTAN

KEPALA BALAI PELESTARIAN NILAI
BUDAYA ACEH

Puji dan syukur kita panjatkan ke hadirat Allah SWT,
atas nikmat, rahmat dan karunia-Nya, buku yang berjudul
Dalihan Na Tolu Pada Masyarakat Batak Toba di Kota Medan
dapat diselesaikan. Shalawat dan salam untuk Nabi
Muhammad SAW yang telah membawa umat manusia dari
alam jahiliyah menuju alam yang penuh dengan ilmu

pengetahuan.

Salah satu cara untuk mengetahui sebuah kebudayaan
masih tetap bertahan ialah dengan melestarikan nilai-nilai
luhur budaya bangsa melalui sebuah penulisan hasil penelitian
dan publikasi. Oleh karenanya, Balai Pelestarian Nilai Budaya -
menyambut baik terbitnya buku hasil kegiatan penelitian
budaya yang mengungkapkan khazanah sejarah dan budaya

milik masyarakat Toba mengenai Dalihan Na Tolu.

Akhirnya, ucapan terima kasih kami tujukan kepada
tim peneliti, dengan segala kelebihan dan kekurangannya,
buku ini diterbitkan untuk memahami bagaimana sebuah

Dalihan Na Tolu menjadi filosofi kehidupan bagi masyarakat



Batak Toba di Kota Medan. Terbitnya, buku ini diharapkan
dapat menambah informasi dan literatur tentang SumaIC“:
Utara khususnya etnis Batak Toba yang diharapkan dap2
menjadi masukan, baik bagi kepentingan penyusuni‘:1
kebijakan, maupun untuk memperluas wawasan masyarakat:

Semoga terbitan ini memberi manfaat kepada kita semua.

Ban ceh, November 2017

Irini Dewi Wanti, S.S., M.SP.
NIP 197105231996012001



KATA PENGANTAR

Segala puji bagi Allah Swt, akhimya kami dapat
menyelesaikan laporan penelitian ini dengan baik. Penelitian
yang berjudul “Dalihan Na Tolu Pada Masyarakat Batak
Toba di Kota Medan” merupakan salah satu topik penelitian
yang dilakukan oleh Balai Pelestarian Nilai Budaya Aceh
dengan wilayah kerja Provinsi Aceh dan Sumatera Utara
pada tahun 2016 ini.

Laporan hasil penelitian yang berjudul “Dalihan Na
Tolu Pada Masyarakat Batak Toba diKota Medan” ini berisi
kajian tentang landasan filosofis Dalihan Na Tolu dan
bagaimana implementasinya bagi generasi muda Batak Toba
di Kota Medan. Laporan yang kami sampaikan ini
merupakan hasil penelitian yang berasal dari sebuah proses
yang panjang. Mulai dari pengumpulan data di lapangan
sampai penyajian dan penulisan data-data tersebut dalam
bentuk laporan.

Kami menyadari bahwa karya kami ini belum cukup
sempurna, masih terdapat kekurangan dan kelemahan. Besar
harapan kami bahwa laporan penelitian ini dapat diterima.
Akhirnya, kritik dan saran atas laporan ini sangat kami
harapkan untuk penguatan hasil dan informasi dari topik
yang diteliti. Atas kerjasama semua pihak yang terlibat
hingga selesainya laporan penelitian ini, kami ucapkan terima
kasih.

Banda Aceh, 2017

Tim Peneliti
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BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Setiap suku yang ada di Indonesia memiliki keunikan

dalam adat dan budayanya.Adat dan budaya memiliki nilai yang
berguna bila diaktualkan dan dilaksanakan dengan baik.Begitu
juga halnya dengan suku Batak, yang masih menjaga dan
melestarikan adat budayanya dengan baik.Salah satu adat budaya
yang masih dipegang teguh oleh masyarakat Batak ialah Dalihan
Na Tolu.Dalihan Na Tolu merupakan filosofi hidup etnis Batak
yang telah ada sejak ratusan tahun dan masih tetap mereka
jalankan hingga kini.

Dalihan Na Tolu sendiri dapat diartikan sebagai tungku
yang berkaki tiga. Tungku yang berkaki tiga sangat membutuhkan
keseimbangan yang mutlak.Kedudukan fungsional sebagai suatu
kontruksi sosial yang terdiri dari tiga hal yang menjadi dasar
bersama. Ketiga hal tersebut ialah:'

1) Somba Marhulahula

Somba Marhulahulayang berarti hormat kepada hula-
hula.Hula-hula merupakan kelompok marga istri, mulai dari istri,
kelompok marga ibu (istri bapak), kelompok marga istri kakek,
dan beberapa generasi; kelompok marga istri anak, kelompok
marga istri cucu, kelompok marga istri saudara dan seterusnya
dari kelompok dongan tubu.Hula-hula ditengarai sebagai sumber
berkat dan juga sebagai sumber keturunan.Keturunan diperoleh
dari seorang istri yang berasal dari Aula-hula.Tanpa hula-hula
tidak ada istri, tanpa istri tidak ada keturunan.Pihak hula-hula
menempati kedudukan yang terhormat dalam masyarakat
Batak.Penghormatan tersebut harus selalu ditunjukkan dalam
sikap, perkataan dan perbuatan.Orang Batak harus somba mar

1 DR.H.P.Panggabean, SH.,MS, Pembinaan Nilai-Nilai Adat Budaya Batak
Dalihan Na Tolu, Penerbit Dian Utama Jakarta, 2007, him 33.
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hula-hula, yang berarti harus bersikap hormat, tunduk ser.ta Pamh
terhadap /ula-hula.Dalam adat Batak yang paternalistik, yaﬂﬁ
melakukan peminangan adalah pihak lelaki.Pihak pel‘e‘l1?13}“t’ri
pantas dihormati karena mau memberikan putrinya sebagal lsitu
yang memberi keturunan kepada suatu marga.Penghormatan da
tidak hanya diberikan pada tingkat ibu, tetapi sampai keP?
tingkat ompung (kakek) dan seterusnya. ) an,
Hula-hula diibaratkan sebagai sumber air keh'dup/,ot
karena dianggap merupakan pangalapan pasu-past dodan
pangalapan  tua, yaknj merupakan sumber berkat utri-
kebahagiaan, terutama berkat berupa keturunan putra dan p

: . e[‘la
P.lhak' @oru fidak akan beranj melawan hula-hulanva kirl,la,
diyakini perbuatan ity akap dikutuk oleh sahala hula~" 4
sehingga dia tidak akan m

atv
bt emperoleh keturunan, sengsara-
sa ]k, pan'er]lvgagal, kemalangan dan sebagainya, Terdapat na.
ungkapan: Naso sombpgq Mmahula-hula, siraraon ma gada”g ap
Gadong dalam masyargy g Batak adalah ubi diang
sebagai salah saty makanan pokok pengganti yang khusv® ~
sebagai sarapan pagj 4, | has, er
. ckal makan selingap waktu a
e e S8 o s T g VKL,
mengan,dung maknz.afp?ﬁlsuk dan isinya berajr. Pernyata? Juld
. : “Piha i -
akan menemai kesulitap menc_\;apg tidak menghormgatj hul?
2) Elek Marbory T nafkah,
Elek Marboru at . dap
au :
boru/perempuan. Dapa¢ diatikansll;:p lemah lembyt ter,ha,ftal
maksud  tersembunyj pama'hsayang yang tidak di° nak
peremp.uan kita atay kelom ok 'h.Bory Merupakan . a 311'
anak kita (anak perempygy, kita).Sikap 1o0rC"88mbil istri ap
boru perlu, dlkarepakan duly bomlall;) €mah lembyt terh jcan
membantu mengerjakan Sawah (j ladang Ta Apat dihal'apﬂ,‘u,
meljlgadakan pesta Suatu hal tigak mungk.in r:i Peranan ah
nasihat Batak berbynyl demikian: Molo nqe, lla ukan seb ok
ma ho marboru, artinya: “Jiga ingin merfpeo amord an,
ro
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bersikap lembutlah kepada boru”. Bersikap lembut ini memiliki
arti luas seperti tidak boleh memperlakukan boru dengan sikap
yang tidak pantas, tidak boleh menyuruh atau memerintah boru
dengan dengan paksa disegala waktu dan hal, tidak boleh
menolak keinginan boru, bersikap santun dan menyapa dengan
halus setiap waktu.Konsep hamoraon dalam budaya Batak
cenderung bersifat materialistik. Ajaran adat Dalihan Na Tolu
dapat berjalan efektif, jika pelaksanaannya berorientasi pada
ajaran hidup kekerabatan Batak yang bersifat “‘family
atmosphere”, artinya kekayaan materi itu tidak bersifat
individulalistis dan selalu dikaitkan dengan kepentingan keluarga
dekat. Jika orang Batak (hula-hula) bersikap lemah lembut dan
santun kepada borunya, pasti boru beserta suami dan keluarganya
akan selalu mengasihi, mencari dan tidak akan tega melihat
kerepotan hula-hula. Mendapatkan kasih sayang dan pelayanan
dan boru itulah yang dimaksud dengan kekayaan (hamoraon)
yang sesungguhnya.
3) Manat mardongan tubu/ sabutuha

Manat mardongan tubu/ sabutuha, yaitu sikap berhati-hat;
terhadap sesama marga untuk mencegah salah paham dalap,
pelaksanaan acara adat. Menurut perkataan orang tua “jg,, na
jonok do na boi marsiogoson” yang berarti kayu yang dekatlap,
yang dapat bergesekan. Hal ini menggambarkan bahwa begitu
dekat dan seringnya hubungan terjadi, memungkinkan terjadinya
konflik,  baik konflik  kepentingan,  kedudukan dan
Jainnya.Gambaran  dongan  tubu adalah  sosok abang g
adik.Secara psikologis dalam kehidupan sehari-hari hubungap
antara abang dan adik sangat erat.Namun, kadangkala ada sebab.
sebab tertentu yang dapat mengakibatkan hubungan ity renggang
pahkan dapat menimbulkan pertumpahan darah.Itulah Sebabnya;
orang Batak diperintahkan untuk manat mardongan tuby, yan
artinya: menaruh hormat dan bersikap hati-hati kepada Saudar§
semarga agar tidak menyakiti hatinya. Untuk merencanakan suaty

adat  (pesta kawin atau kematian), orang Batak selaly
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membicarakannya terlebih dahuly dengan saudara semarga-Hal |

itu berguna untuk menghindarkan kesalahan-kesalahan dalam

pglaksanaan adat. Dalam adat Batak jika terdapat pelecehal atau
sikap meremehkan teman se r

: marganya, biasanya akan b€ l
dengan perdebatan sengit bahkan sampai pada perkelahian-
. Tungku berkaki tiga ip; yang memegang perana! dan
dljadlka].l pedoman dalam menjaga keharmonijsan hubY'.
dalam lingkaran kekeluargaan, Oleh karena ity, keharm©™.
akan. tetap terjaga apabily masing-masing indiv: m enjag?
keseimbangan tungky g individu

t .
keberadaan Dalihan Nj T ersebut. Lalu, bagaimana edan?

olu dj - .
Seperti  yang diketahui u di kota-kota besar, sepert!

(o .1,
masyarakatnya yang hetero Medan .merupakan kota dl jliki
identitas yang kuat sehinggag?zl’ masing-masing etpjs me n di
kota Medan. idak ada budaya yang domi?

Masyarakat Batak
awalnya mempraktekkap, Yang ber{nuk.im di Kota peda® Pg an
Dalihan Na Tolu, Namun (g
pada- g.?nﬁrasi muda, pe ahamay, o1

. . a :
(Ii{iattl;gl l?eb}ilﬁnl%mrjﬁnéz(lj;?al} adat Dal?l?a?lj?\rjzn o K

' 1 1tu, penejsi U menari
merupakan upaya Pendataay, 4 tan tentan Dalihgy N2 4422
yang dimiliki oleh bap, sa 4N pelestariap a an b d2 0
dipelajari oleh generag; meng ONesia, agar tegy, <! dan d2

Berdasarkan urgj,, at?n :
beberapa permasalahap terkajt atas maka
masyarakat Batak dj Kota 1 dengan Dalip

Dalihan Na Tolu d; Masy Li.: '
kinj ? 2) bagaimaalmana peffﬂafl

generasi muda terhadap g
implementasi Dalihan Naa lhir]luNa Toly? 3) aa Df:mell?gl an?

: Se di
kalangan generasi muda Bat,) dik agar dap,, “CIta bagai’.
. Ota Med 1 1
I e
masyaraxal (8¢ Toba juga memiliki peratd pidt,
kekerabatan.Sebagai  sister, kekerabatan, D;ile‘uamaf;?h 5i5t6;u
lhﬂn al 10

4 Na

an

5
Pt girmt5da
an, yaijty: 1) ban Na Tolu 21,12”



berperan dalam pedoman berkomunikasi (bertutur), bertindak dan
menyelesaikan suatu masalah.Kekerabatan dapat diartikan
sebagai hubungan yang didasarkan atau dibentuk atas dasar
hubungan yang diakui oleh kebudayaan antara orang tua dan anak
(dan diperlukan dengan saudara-saudara kandung dan melalui
orang tua kepada kerabat-kerabat yang lebih jauh).? Menurut
Levi-Strauss masyarakat bersahaja biasanya didominasi oleh
sistem kekerabatan, dan warga-warganya berinteraksi di
dalamnya berdasarkan sistem simbolik yang menentukan sikap
mereka terhadap paling sedikit tiga kelas kerabat, yaitu kerabat
karena hubungan darah, karena hubungan perkawinan, dankarena
hubungan keturunan.?

Dalam kehidupan sehari-hari, Dalihan Na Tolu menjadi
sangat penting untuk mengetahui “posisi” seseorang dalam
berinteraksi dan berkomunikasi dalam lingkungan masyarakat
Batak itu sendiri. Sudah menjadi kebiasaan bagi orang Batak
untuk merantau ke negeri orang lain untuk mencari penghidupan
maupun pendidikan yang layak. Salah satu hal yang selalu
diamanatkan orang tua kepada anaknya saat merantau adalah
budaya “martutur” yaitu mengetahui marga seseorang dalam
setiap pertemuan dengan sesama orang Batak dimanapun. Dari
“martutur” inilah akan tergambar bagaimana seseorang akan
menempatkan posisinya di dalam komunikasi.

Dalihan Na Tolu yang dijadikan pedoman hidup
masyarakat Batak Toba memiliki sejumlah aturan adat.Adat
istiadat itu secara khusus terdiri dari nilai-nilai budaya, pandangan
hidup, cita-cita, norma-norma dan hukum, yang diyakini oleh
masing-masing individu. Nilai budaya merupakan konsep-konsep

2 Drs.H.Abbas Pulungan, Peranan Dalihan Na Tolu Dalam Proses Interaksi
Antara Nilai-Nilai Adat Dengan Islam Pada Masyarakat Mandailing dan
Angkola Tapanuli Selatan, Disertasi Program PascaSarjana IAIN Sunan Kalijaga,
Yogyakarta, 2003.
3 Koentjaraningrat, Sejarah Teori Antropologi I, Ul Press Jakarta, 1987, him
213.
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mengenai apa yang hidup dalam alam pikiran sebagian besar dart .

warga suatu masyarakat mengenai apa yang mergka aﬂd:‘iffzﬂ
bernilai, berharga, dan penting dalam hidup, sehingga

. an .
berfungsi sebagai suatu pedoman yang memberl arah d

orientasi kepada kehidupan.*Norma juga dapat d'.amki:j?
memberikan petunjuk bagi tingkah laku seseorang yang hiduP
dalam masyarakat.’ ali

Secara umum tujuan penulisan ini ialah untuk meng’l‘%lu
dan mendeskripsikan peranan dan nilai-nilai Dalihan N2 ugd
dalam setiap lini kehidupan masyarakat Batak Toba Qan !
mendeskripsikan pemahaman sertg implementasi Da]‘hanhas
Tolu pada generas; muda Batak di kota Medan. Adapun

.. - - . i ﬂ
penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pihak’plhak )’l/‘i’lu
berupaya mengenal

: 14, Serta mempelajari tentang Dalihan Nataria“
dan juga sebagai rujukan dalam P€rancangan program peles
nilai-nilai budaya bangsa,

Pelaksanaan dap i iti i di
Medan.Hal ini dika oasi N apan difokuskan
migrasi masyarakat Batak
masyarakat etnis Batak S
yang cukup besar di Kota
dalam penelitian karen

terbesar
Slain iy, komunitas masyarakat

- . n
Menjadi menarik untuk did3'=
a memiljk;

ari pengamatan lapa” er
wawancara mendalam, serty pem beng ,
a -su
sekunder. nfaatan  sumber
Pengamatan dilakukan untuk . atal
: : me] istiwa
berbagai kegiatan yang berhubungay, denganlll;zia pen]sst;\;\;han Na
Tolu pada masyarakat Batak T°ba-Sedangk2?ln R wanc? a

“Koentjaraningrat, Pengantar limu AntrOpo/og,-' P

enerbit Rineka Cipta, 1990;
hlm 190. ' .

* Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, pt Raja Grafindo persada
Jakarta, 2002, him 223.
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mendalam dilakukan terhadap sejumlah informan yang relevan
dengan kebutuhan pengumpulan data.Informan mencakup tokoh-
tokoh masyarakat Batak Toba yang mengerti tentang peranan
Dalihan Na Tolu dalam kehidupan masyarakat Batak di Kota
Medan.Selain itu, pemanfaatan sumber-sumber sekunder juga
tidak kalah penting dalam kegiatan penelitian ini. Sumber-sumber
yang banyak digunakan antara lain berupa laporan penelitian-
penelitian terdahulu, buku-buku mengenai masyarakat dan
kebudayaan Batak Toba, tulisan jurnal, surat kabar, dokumen
pemerintah dan juga publikasi-publikasi lainnya baik berupa
media cetak maupun media online, sejauh dianggap relevan dan
berguna untuk kepentingan penelitian ini.

Metode pelaporan penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode deskriptif kualitatif. Selanjutnya
proses pelaporan akan diuraikan dengan metode deskriptif analitik
untuk menguraikan dan menjelaskan nilai-nilai yang ada dalam
Dalihan Na Tolu yang telah menjadi falsafah hidup masyatakat
Batak Toba.




Bab 11 dan
Masyarakat Batak Toba Dj Kota Me

is terbesar

Batak Toba merupakan salah saty kelompok eg;tak sudah

yang hidup di Sumatera Utara. Penyebutan nama p nama sukv
dipakai semenjak abad ke-17. Menurut catatan sejaral

Eropa
“Bata” muncul berkat F.Mendes Pinto, kemungkinan Origi’;
pertama  yang pergi ke pedalaman ytara S”mahan tanah
meninggalkan jejak tertulis.°Pada tahyp 1823, penj?]aja nderson
ya baru dimuylaj, yaitu ketikd ma yans
ur Sumatera,’ Ia juga orang pel’t pi jug?
umum “Batta”, €% Toba,

0 tinggj ater® * oung
Danau Toba, p oba asgfnypedalaman Sum u
berapi yang Jyag

t

sebagai £ 3 Merupakan kawahasyaraxl:g

; 82l fitur topg fi a. erens

Batak Toba lebih memiljh untuk tirr:ggr;]l c]li L;?l?;tz?);ereng-le jatan

dataran-datarap, dan €gunungay, sekitar bye: tara dan S

danau termagyy pulay Samosiy yan glan u ama

luas. & memijljj peda b
WVilayah yang mepiaq; ak TO

. . . u
1alah wilayah datarayp tingéi I~llu Ust;at agi Masyarakat Bat dand

tersebut  dap e oan i

a h
ih gy 8 bagian selatan'barLgﬂ’lbaba
Silindung.Didasarkan iklim dan ¢y Selatan (i TO
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Toba terbentuk dalam tradisi lisan melalui
perumpamaan.Perumpamaan tersebut memiliki kekuatan dalam
dirinya yang melindungi adat yang tidak dilanggar.

Masyarakat Batak Toba memiliki tiga nilai sentral dalam
kebudayaan mereka, yaitu harajoan (kuasa), hamoraon
(kekayaan) dan hasangapon (kehormatan) 2 Harajoan
menunjukkan bahwa tujuan setiap manusia adalah berdiri sendiri
secara merdeka dan mengelola hidupnya sendiri.Ada perkataan
bahwa “setiap lelaki Batak ingin menjadi seorang raja”, maka
membentuk rumah tangga sendiri merupakan langkah awal
mereka untuk mendirikan kerajaannya.Hamoraon menunjukkan
bahwa tujuan dalam hidup adalah mensejahterakan.Kesejahteraan
bagi masyarakat Batak Toba dapat diartikan memiliki banyak istri
dan anak, ladang-ladang yang luas dan banyak ternak serta
babi.Sedangkan Hasangapon merupakan tujuan dari usaha-usaha
untuk mewujudkan gagasan-gagasan harajoan dan
hamoraon.Perjuangan untuk mencapai hasangapon digambarkan
sebagai “motivasi politis yang fundamental masyarakat Batak
Toba”.

Ketiga nilai sentral (harajoan, hamoraon, dan
hasangapon) inilah yang mendasari mereka untuk bemigrasi ke
tanah Medan.Seperti yang diungkapkan oleh Usman Pelly bahwa
migrasi yang dilakukan oleh masyarakat Batak Toba mengacu
pada gagasan mereka mendirikan kerajaan (harajoan) mereka
sendiri.

2.1 Awal Migrasi Masyarakat Batak Toba ke Tanah Medan

Titik awal masyarakat Batak Toba melakukan migrasi
adalah dari pantai timur dan Medan yang dimulai sekitar pada
abad ke-20.° Mitologi Toba, tentang migrasi mengisahkan tentang
asal muasal semua suku Batak tersebut berhubungan dengan
peristiwa ketika si Raja Batak menuruni Gunung Pusuk Buhit,

8, Johan Hasselgren, 2008, Batak Toba Di Medan, Penerbit Bina Media Perintis
Medan, hlm 67.
°. Ibid...hIm 139.



yang bertempat di tepian Danau Toba. Scjak saat itu, anak

keturunannya membentuk banyak marga yang tersebar ke seluruh
penjuru.

Menurut catatan sejarah migrasi etnis Toba ke Medan .
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karya-karya pendud

uk setempat di Med tersebut
memenangkan beberapa hadial 10 an dan sekolah
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10 bid...hIm 144.
11 |pid...hIm 144.
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menunjukkan bahwa etnis Toba sangat berhati-hati dan bangga
akan kedudukan penting mereka dan juga merupakan alasan
mereka melakukan migrasi ke kota Medan.

Kesuksesan yang di capai oleh orang-orang dari kalangan
etnik Batak Toba yang bermigrasi ke Kota Medan telah
menumbuhkan motivasi dan semangat kepada mereka yang masih
berada di kampung halaman untuk ikut hijrah ke Kota Medan dan
menjadi pegawai “kerah putih” di sana. Cita-cita yang kuat untuk
menjadi pegawai kerah putih merupakan alasan utama para
migran Toba bermigrasi ke Kota Medan. Hal ini sesuai dengan
pernyataa Johan Hasselgren bahwa masyarakat Toba yang
memutuskan untuk bermigrasi ke Medan dikarenakan untuk
mencapai kemajuan. Keinginan yang kuat untuk proses kemajuan
mengindikasikan bahwa migrasi yang dilakukan oleh etnis Toba
ke Medan sebagai bagian dari proses hamoraon, yaitu usaha
untuk membuat kemajuan pada setiap orang secara kolektif.

Selain itu, Johan juga menuturkan bahwa migrasi
menunjukkan kedudukan laki-laki dan perempuan mendapatkan
hasangapon (prestise) dalam hubungannya dengan marga
suami/istri di Tapanuli.Hasangapon tampaknya telah memberikan
kepada mereka bagian kosmos Toba yang terpencil tetapi khusus
dan prestisius. Harajoan bagi mereka ialah bukan dalam bentuk
rumah tangga atau desa yang terpisah melainkan posisi pegawai
negeri yang berpenghasilan bagus. Bagi etnis Toba migrasi tidak
hanya dipandang sebagai kepindahan seseorang, namun migrasi
yang berhasil dari masyarakat Toba memiliki akibat di dalam
keluarga, yaitu akibat dari sebuah kedudukan di sebuah kantor di
Medan ialah bahwa keluarga dan kelompok marga mendapatkan
hasangapon. Pentingnya ketiga nilai sentral (hamoraon,
harajoan, dan hasangapon) yang mengatur masyarakat Batak
Toba tidak terlepas dari sistem kekerabatan mereka yang bersifat

patrilineal.
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2.2 Sistem Kekerabatan M laki-laki |
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BAB III
Dalihan Na Tolu sebagai ‘Tungkuw’
Masyarakat Batak Toba

Membicarakan masyarakat Batak Toba tidak akan terlepas
dari landasan falsafah hidup mereka yaitu Dalihan Na Tolu.
Menurut catatan sejarah sejak abad ke-XIV hingga kini Dalihan
Na Tolu telah menjadi falsafah hidup masyarakat Batak
Toba.'’Dalihan artinya tungku yang terbuat dari batu, Na artinya
yang dan Tolu artinya tiga.Dengan demikian, Dalihan Na Tolu
dapat diartikan sebagai tungku yang terdiri atas tiga
batu.Mengapa harus tiga batu?Menurut salah seorang informan,
bahwa seluruh dunia mempunyai angka tiga, dan menurutnya
secara mitologi bumi disanggah oleh karang/tiang yang terdiri
dari tiga bagian.

Selain itu, pemilihan tungku dikarenakan pada masyarakat
Batak Toba senantiasa memasak makanan menggunakan tiga
tungku, sehingga dapat diletakkan sebuah periuk secara seimbang
di atasnya.Secara filosofis,ketiga tungku tersebut diibaratkan
sebagai penyeimbang kehidupan masyarakat agar tetap
harmonis.Oleh karena itu, jika disadari, maka seseorang akan
mengatur dirinya dalam wujud Dalihan Na Tolu tersebut. Secara
simbolis ketiga batu tersebut ialah pihak iula-hula (pemberi istri),
pihak boru( penerima istri) dan dongan sabutuha (teman
semarganya). Ketiga unsur dari Dalihan Na Tolu ini masing-
masing mempunyai pribadi dan harga diri akan hak dan
kewajiban sebagai pelaksana tanggung jawab pada kedudukannya
pada suatu saat.

Sebagai falsafah hidup masyarakat Batak Toba maka
Dalihan Na Tolu merupakan hikmat kejiwaan yang di tata agar

12 Batara Sangti (Ompu Buntilan Simanjuntak), Sejarah Batak, Karl Sianipar
Company, 1977, him 335.
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harmonis di dalam kekerabatan layaknya tiang tungkl{ yang tiga
tersebut.Oleh karena itu, segala masalah dapat dlselesalkzn !
dengan baik apabila Dalihan Na Tolu rersebut terdapat,li)a‘f

masing-masing jiwa sesuai kedudukannya.Sebagai ‘tungku’ b3g! ;
masyarakat Batak Toba, maka Dalihan Na Tolu memeg&gi ?
peranan yang penting.Peranan Dalihan Na Tolu tergambar padi
ritual kelahiran, perkawinan, kematian dan implementa_?'nyakan "
kalangan generasi muda Batak Toba. Hal ini yang akan dUe]aS

dalam bab-bab selanjutnya dalam kajian ini.
3.1 Kelahiran
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gllﬁkUkan’ biasanya pihak hula-hula telah mendenga’ n

ahwa putri mereka telap mengandung yang biasa disebut eakan

. . Ma  pamuro. Berita embira in! ini
disampaikan kepada dongan tuby, hylg-hula gan boru Ritu
biasanya dilakukan s o

€cara sed . hall
Tolu dari keluarga batip, erhana, hanya setingkat Dal

Sebelumnya pihg - ua
menentukan waktu yellong rep:tutl:;tlglilameian dongarn .ﬂfdef eka
dan keluarganya. Bila telah terjaqj kese gl]l(njungl putrt q ereka
akan menyampaikan kepada keluargy Putli? atan, maka Ja hula
dengan dongan tubuakan mengunjungi ke]nya' Plhak'hla
disambut oleh pihak bory. Hula-py, akan‘-larga putriny kana“
adat yaitu dengke sitio-tio, ulog bi
tondi dan aek sitio-tio (air minum

nikah
rang
adat
yaitu

ntang m

). Selan°ut .
menyambut mereka dengan makanap, adlat ¥a, pihak port

U .
. be du "
spanganon, piso-piso dan tuak na tongg;. Tupa ydy-tvt

13, DJ.Gultom Rajamarpodang, Dalihan Na Tolu Nilaj Buday,
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Ritual manangkir tangga ini biasanya didahului dengan
pemberian pasahat ulos tondi dari orang tua si putri atau saudara
si putri.Pasahat ulos tondi merupakan simbol doa dari pihak Aula-
hula, doa agar kandungan putri mereka diberkati oleh Tuhan,
beserta keluarga agar sehat dan kelahiran dari jabang bayi dapat
memberikan kebahagiaan kepada seluruh anggota keluarga.'*
Acara pasahat ulos tondi didahului dengan pasahat dengke sitio-
tio oleh hula-hula kepada borunya dan disambut pihak boru
dengan tudu-tudu ni sipanganon oleh pihak boru kepada hula-
hula. Ritual ini juga diselingi dengan acara mangupa-upa. Setelah
itu, baru dilanjutkan dengan makan bersama, yang kemudian
dilanjutkan dengan kata nasehat dan petuah-petuah dari yang
hadir, dan ditutup dengan doa bersama.

3.2 Acara Perkawinan dalam Suku Batak-Toba

Perkawinan adalah satu dari siklus hidup seorang manusia
di dunia ini.Ada anggapan bahwa seorang yang belum menikah
atau kawin hidupnya jauh dari kesempurnaan identitas
kemanusiaannya. Bahkan ada yang beranggapan bahwa
perkawinan adalah tujuan terpenting dari hidup seseorang, karena
dengan adanya perkawinan, maka akan berlanjutlah keturunan
manusia yang lahir dari buah perkawinan manusia itu. Bisa juga
dikatakan bahwa perkawinan juga merupakan pemenuhan
kebutuhan manusia terhadap status sosial di masyarakat.

Ada beberapa fase dalam kehidupan seorang manusia
yang bisa disebut sebagai daur-hidup.Daur hidup ini di bagi
menjadi beberapa fase yaitu fase balita, kanak-kanak, remaja,
pancaroba, masa perkawinan, masa berkeluarga dan masa tua.
Secara tidak sadar, proses perkawinan inilah yang nantinya akan
menghasilkan fase kehidupan yang sama bagi individu yang baru
lahir dari buah perkawinan itu sendiri.Secara literal perkawinan
diartikan sebagai hubungan permanen antara laki-laki dan
perempuan yang diakui secara sah oleh masyarakat melaui ikatan

14 1bid...hIm 387
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ini juga berlaku bagi keluarga besar yang telah menjalin
kekerabatan kekeluargaan dalam tahap yang lebih besar dari
sekedar kelompok keluarga kecil, karena perkawinan tidak hanya
menyangkut wanita dan pria saja, namun sudah menyangkut
keluarga besar, dalam tingkatan tertentu bisa menyangkut urusan
kelompok dan suku tertentu.

3.3 Sistem Perkawinan Eksogami Suku Batak

Indonesia merupakan satu negara yang memiliki kekayaan
ada istiadat dan budaya. Hampir semua daerah dan pulau di
Indonesia, mulai dari Sabang sampai Marauke memiliki adat dan
budaya yang berbeda-beda, termasuk di dalamnya proses dan
sistim perkawinan pada setiap suku di setiap daerah masing-
masing.Sistim perkawinan Suku Batak Toba adalah sistim
eksogami yang berarti perkawinan yang mesti dilakukan dengan
orang luar marga sendiri.Dalam sistem ini orang diharuskan
kawin dengan orang di luar suku keluarganya. Dengan kata lain
yang perkawinan terjadi antara pria dan wanita yang berasal dari
clan atau marga yang berlainan.'” Ciri-cirinya adalah tidak boleh
tukar menukar perempuan; orang tidak akan mengambil istri dari
kalangan  kelompok  sendiri; perempuan  meninggalkan
kelompoknya dan pindah ke kelompok suami.

Perkawinan suku Batak bersifat patrilineal dengan tujuan
untuk memelihara garis keturunan suami dalam garis laki-laki.
Perempuan dilepaskan dari kelompoknya, tidak sekedar dari
kelompok dimana ia dilahirkan, namun keluar dari marga klan
secara keseluruhan dengan pembayaran sejumlah uang yang
disetujua bersama, atau dengan penyerahan benda berharga.
Dengan cara ini, ia dikeluarkan dari kekuasaan kerabat lelaki
terdekat yang bertanggung jawab atas penyelenggaraan
perkawinan tersebut, yaitu ayahnya.

Terlepasnya perempuan dari kelompok kerabat sendiri

'3Simanjuntak,Bungaran, 2006, Struktur Sosial dan Sistim Politik Batak Toba
Hingga 1945,hal 108, Jakarta, Yayasan Obor Indonesia.
17



pada saat perkawinan bukan berarti ia sudah tidak lagi me‘:;'llﬁ
hubungan dengan kerabatnya. Meskipun seorang perempuin oo
keluar ~ dari  kelompok  kerabatnya, namun  hubu bga "
kekerabatannya dengan kelompok asal tetap tak terputus, rang
dalam arti sosial maupun hukum. Dalam kenyataal.m)’a’ ?eobung
putri atau boru merupakan jembatan dan mata ratai peng ]ubatan
antara satu kelompok kekerabatan dengan kelompok kekera

) > kawin
yang lain'®. Perkawinan yang ideal bagi suku batak adalah

. . . -qal ¢ross
dengan pariban'” atau yang disebut dengan martrilate’@ :

. onesia, -
. 18 : dl ll’ld
cousin. *Namun heterogenitas suky bangsa membuat |

khusunya di daerah perkotaan
perkawinan yang ideal seperti ini aga
lagi banyak generasi muda Batak
pergaulan dan interaksi sehari-hari dengan suku atau
diluar suku Batak. Tidak jar

. ang ditemukan putra bata
dengan suku lain, bahkan bangsa lajn,

Biasanya, bagij suku Batak Yang menjkah dengah
di luar sukunya, maka jal

an vyy : lah

memberikan marga kepada ca}llogﬁ : ltel;npubh _if;c:]a ma
biasanya bertujuan agar prinsip Dalihap N el.p ]el bisa ij 0
dengan adanya representasi darj masin . a lolu a yan aka
menjalin kekerabatan. Salah c§ ltTlasmg marg per
antara suku bangsa adalah Perkaw; anl'l oh adalqh ra

warga negara Jepang dan Anice atup, antara Kim? ada tahun
2001.""Marga yang diberikan umup Zld a di Medan pari pihak-
pihak ipar orangtua perempuan, e“gikal’flh marga erkawinan
yang disukai orang Batak yaity, Mery Uti model P dengan

Kahkan anakny?

seperti Medan.
k sulit di lakuk?“'
yang cukup dinam

Ditambah
is dalafﬁ

kawinan
Toshiaki

'*Vergouwen.J.C, 1986, Masyarakat Dap Huky
198, LkiS Yokyakarta

'7Putri saudara laki-laki dari (;zust )

'8Simanjuntak,Bungaran, 2006, Struktyr Sosi 2
Hingjga 1945, Jakarta, Yayasan'Obor l“donleg;n Sistim politik Batak Tob

'Saat ini Kimura Toshiaki dan Anico Batubar, me-n Kimura
diberi marga Situmorang karena pada saat if,, aetap di :Vep.aﬂg-l, s orang
tua angkatnya adalah bermarga Sltumorang "8 menjadi wali

18

97-
™M Adag Batak Toba hal !




anak laki-laki saudara perempuannya.

Sebagai suku yang menagnut system patrilineal, maka jika
laki-laki Batak menikah dengan perempuan dari suku bangsa lain,
ia tidak akan kehilangan marganya. Anak yang lahir dari
perkawinan itu biasanya akan memakai marga bapaknya. Tetapi
jika perempuan Batak menikah dengan suku lain, biasanya pihak
perempuan menuntut pesta pernikahan diadakan dengan cara
batak untuk mendudukkan posisi menantu dalam sistem
kekerabatan orang batak yang menyertai juga sistem pemanggilan
atas kerabat-kerabat luas kedua belah pihak. Proses inilah yang
dimaksudkan dengan merekontruksi Dalihan Na Tolu.

3.4 Pengertian dan Tujuan Perkawinan Menurut Hukum
Adat Batak

Perkawinan adalah sebuah hal yang sakral dan penting.
Tujuan dan falsafah hidup orang Batak yaituhagabeon (memiliki
keturunan), hasangapon (kehormatan) dan hamoraon (kekayaan),
hanya bisa dicapai kalau seseorang itu sudah masuk ke ruang
lingkup perkawinan. Mungkin bagi seorang batak, hamoraon bisa
dicapai dengan kerja keras karena sifatnya bisa dicari dan berupa
materi.Namun hagebeon dan hasangapon hanya bisa di capai
kalau seseorang itu sudah masuk ke ruang lingkup
perkawinan.Tidak mungkin seseorang bisa memiliki keturunan
(hagabeon) kalau dia belum menikah.

Ada tiga hukum yang dipakai dalam proses perkawinan
suku Batak, yaitu hukum formal/hukum negara, hukum
agama/gereja dan hukum adat. Perkawinan yang sah menurut
hukum adat Batak Toba, sahnya perkawinan sama seperti yang
terdapat dalam hukum perkawinan formal dan hukum agama.
Artinya, walaupun ada pasangan yang menikah hanya
berdasarkan hukum negara dan hukum agama, pernikahan mereka
tetap dianggap sah.Namun perkawinan secara hukum formal dan
hukum agama dianggap belum lengkap jika belum disahkkan
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menyangkut upacara-upacara adat dan keagamaan. Selain itu,
perkawinan juga bertujuan untuk membentuk rumah tangga yang
bahagia dan kekal, dan sebagai sarana untuk meneruskan garis
keturunannya.

Pada masa sekarang ini, banyak generasi muda yang tidak
terlalu faham tujuan keharusan pelaksanaan adat bagi suku Batak.
Mereka menganggap bahwa proses pelaksanaan adat Batak
terkesan rumit dan tidak perlu. Padahal, jika lebih dipahami,
hampir semua proses adat yang dilaksanakan pada adat
perkawinan suku Batak memiliki makna dan maksud yang sangat
dalam.Pemahaman ini biasanya dialami oleh generasi muda Batak
yang sudah tinggal di kota-kota besar dan jarang terlibat dalam
kegiatan-kegiatan adat seperti yang ada di kampung. “Tapi
pemahaman ini mungkin karena dia masih anak-anak, dan dia
belum mempunyai hula-hula, orang Batak itu setelah menikah
baru kelihatan akan terjun ke dalam adat. Itu sebabnya orang
Batak meskipun sudah 70 tahun kalau belum menikah itu masih
dianggap sebagai anak-anak.Karena dia tidak ada hula-hulanya.
Maka bagi orang Batak menikah itu periu” >'.

Mereka memang tidak terlalu paham, tetapi mereka
mempunyai rasa hormat yang begitu besar sehingga mereka selalu
meminta kepada orang tuanya agar dikawinkan secara adat
dengan sah walaupung kurang begitu tahu apa intinya. Ini
berlaku bagi orang Batak yang tinggal di kota maupun di
kampung. Dengan demikian orang tua campur tangan dan
terpaksa orang tua juga mendatangkan ahli adatnya.Darah orang
Batak selalu berbicara mengenai Dalihan Na Tolu.Kalau itu tidak
dilaksanakan mereka merasa dirugikan.>’Modernisasi dan
konsumerisme yang terjadi saat ini berkontribusi sangat besar
terhadap kurangnya pemahaman generasi muda Batak terhadap
adat-istiadat dan budayannya. Namun hal ini biasanya akan tidak
akan berlangsung selamanya, khusunya ketika mereka mulai

2! DR Robert Sibarani, wawancara langsung
22Wawancara dengan Mgr.Dr.Anicetus B.Sinaga OFMCap
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masuk ke ranah adat-istiadat melalui pintu “perkawinan” tersebut. .
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tersebut.

Perkawinan juga merupakan bentuk kedewasaan
seseorang untuk bisa berinteraksi secara luas secara adat di
tengah-tengah masyarakat Batak.Secara tanggung jawab,
seseorang yang sudah menikah dan disahkan secara adat juga
memiliki tanggung jawab adat yang harus dibayar pada suatu hari
nanti.Karena pada saat pelaksanaan pesta adat, semua orang yang
terlibat dalam kekerabatan, baik kekerabatan pihak laki-laki dan
pihak perempuan telah turut membantu suksesnya peristiwa adat
berdasarkan kedudukan masing-masing di dalam Dalihan Na
Tolu. Istilah “manggarar adat” (membayar adat) merupakan satu
kewajiban setiap orang yang sudah menerima dan menjalankan
hukum adat untuk membayar apa yang sudah diterimanya dari
semua orang yang pernah terlibat di dalam acara perkawinan
seseorang. Tentu saja sesuai dengan posisi dan porsi yang telah
diatur dalam Dalihan Na Tolu.Mau tidak mau, setiap orang yang
sudah melaksanakan perkawinan menurut adat juga harus
memahami adat agar nanti tidak di sebut sebagai orang yang tidak
beradat.Sebuah posisi dan status yang tidak baik di dalam
interaksi sosial kehidupan masyarakat Batak.

3.5 Dalihan Na Tolu dalam Perkawinan Suku Batak Toba
Dalihan Na Tolu terbentuk jika sudah ada persekutuan dan
jalinan kekerabatan antar keluarga melalui ikatan perkawinan
antara laki-laki dan perempuan.Dalihan Na Tolu secara harafiah
adalah tiga batu tungku yang saling menopang sehingga terjadi
keseimbangan.Dalam kehidupan masyarakat, Dalihan Na Tolu
telah menjadi tiga kelompok masyarakat, yaitu kelompok yang
pertama dan utama dinamakan hula-hula; merupakan tempat
mengambil putri menjadi istri.Kemudia kelompok kedua yang
disebut dengan dongan sabutuha, secara etimologis adalah teman
seperut dan satu kandungan kelahiran. Kelompok ini bersifat
sejajar atau bahasa umum disebut sebagai kakak beradik dan itu
biasanya adalah teman semarga. Kelompok yang ketiga adalah

23



kelompok boru atau putri, yaitu kelompok yang menerima atau

mengambil istri atau menantu.Kelompok ini harus selalu tunduk "3;'

dan hormat kepada hula-hulanya atau keluarga istri 23,
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pintu masuk kedalam ranah adat. Perkawinan juga merupakan
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secara berbisik-bisik.Marhusip berarti pembicaraan yang bersifat
tertutup dan hanya di lakukan oleh utusan calon pengantin pihak
perempuan dan pihak laki-laki. Biasanya pertemuan ini
membicarakan soal mas kawin dan apa-apa yang harus di siapkan
jika acara perkawianan jadi dilaksanakan. Hasil dari pembicaraan
di fase ini tidak menjadi konsumsi umum untuk mencegah rasa
malu jika rencana perkawinan ini batal dikemudian hari.Pada fase
ini, peranan Dalihan Na Tolu belum begitu kelihatan karena
memang hanya melibatkan dua keluarga yaitu keluarga calon
pengantin laki-laki dan calon penganti perempuan.Marhusip
biasanya dilaksanakan di rumah perempuan dan perwakilan
pengantin laki-laki akan menerangkan tujuan kedatangan mereka
pada keluarga calon pengantin perempuan.

Falsafah dari acara marhusip adalah satu cara untuk
memberitahukan kemampuan masing-masing, khususnya pihak
laki-laki yang akan melamar seorang perempuan. Dalam umpama

Batak disebut:
— Manat unang tertuktuk, dadap unang tarombung.

Maksudnya adalah  sebelum  dilaksanakan acara
pernikahan, terlebih dahulu intropeksi dan mengukur
kemampuan diri dengan memperhatikan semua hal terkait
dengan acara pernikahan tersebut

— Jolo tinaha garung niba, niantan sulangat niba.
Maksudnya adalah terlebih dahulu di pastikan kemampuan
diri baik secara moril maupun materil.?’

3.6.2 Martuppol (Pertunangan)
Martuppol bisa juga disebut dengan bertunangan dengan

inti membuat perjanjian pranikah dihadapan jemaat gereja, khusus
bagi orang Batak yang beragama Kristen. Tata cara pelaksanaan
martuppol biasanya diatur oleh pihak gereja sesuai dengan
ketentuan yang berlaku. Melalui acara partupolon ini nantinya
pihak gereja akan membuat pengumuman kepada jemaat saat

27Sihombing.T.M, Jambar Hata, Dongan Tu Ulaon Adat, CV.Tulus Jaya...
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ibadah minggu umum, biasanya dua minggu secara berturut-turut
Jika selama dua minggu berturut-turut telah djumumkan kepada
jemaat dan tidak ada gugatan dari pihak manapun terkait dcngﬂf:
pertunangan kedua mempelai, maka acara perkawinan dapa
dilanjutkan ke acara pemberkatan sccara ugamu/gcrcja\w.Acacli‘i
martuppol ini tidak diikuti oleh acara adat (izi.]l biasanya tidak 2 ;1
acara makan bersama.Namun itu tergantune kepada kCSCpakam

kedua keluarga mempelai. )
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Gambar 3.1 Marhata Sinamot: Kedua belah pihak sedang terlibat
diskusi dalam acara marhata sinamot.

Falsafah pelaksanaan marhata sinamot ini diantaranya adalah:

— Aek godang aek laut; Dos ni roha do sibahen na saut.
Artinya adalah kesepakatan bersamalah yang akan
membuat acara tersebut terlaksana

— Balintang ma pagabe tumandangkon sitadoan; Arinta ma
gabe molo marsipaolo-oloan. Artinya kalau semua pihak
seia sekata maka semua acara bisa dilaksanakan karena
semuamerupakan kesepakatan bersama.”’

Pelaksanaan acara marhata sinamot ini sudah melibatkan
pihak kekerabatan, hula-hula, dongan sabutuha dan boru dari
kedua belah pihak berdasarkan kedudukannya dalam Dalihan Na
Tolu. Kedua belah pihak akan duduk saling berhadapan bersama
dengan kelompok kekerabatannya bedasarkan. Tudu-tudu
sipanganonakan dibagi dalam konsep pembagian jambar® sesuai
dengan konsep Dalihan Na Tolu sebelum proses pembicaraan
marhata sinamot dimulai. Akan ada proses tawar menawar dari
kedua belah pihak terkait mas kawin dan apa-apa yang akan
disiapkan pada saat acara marunjuk atau pesta adat. Ada kalanya
pembicaraan dan proses tawar-menawar berjalan alot sehingga
harus melibatkan semua unsur kekerabatan yang hadir pada acara

29Sihombing.T.M, Jambar Hata, Dongan Tu Ulaon Adat, CV.Tulus Jaya
30Jambar disebut juga dengan nama jambar juhut dan merupakan tudu-tudu
sipanganon yang sudah diserahkan pihak laki-laki kepada pihak perempuan.
Setiap bagian dari hewan yang dipotong sebagai jambar sudah memiliki
nama tersendiri.
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tersebut.

3.6.4 Martonggo Raja atau Maria Raja/Rapat Besar erupakan
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marsibuhabuhai  adalah  “buha”  yaitu  membuka  atau
mengawali.Jadi  marsibuhabuhai merupakan acara pembuka
sebelum masuk ke acara pemberkatan nikah dan acara
marunjuk/pesta  adat. Biasanya  acara  marsibuhabuhai
dilaksanakan di rumah pihak pengantin perempuan jika kategori
pesta adalah “alap jual/jemput jual” . Bila kategori pesta adalah
“taruhon jual/antar jual” maka marsibuhabuhaiakan dilaksanakan
di rumah pihak laki-laki. Namun biasanya di kota besar seperti
Medan, acara marsibhabuhai dilaksanakan di rumah pihak
pengantin perempuan karena acara pesta adat dilaksanakan di
sopo godang/gedung pesta dengan penyelenggara adalah pihak
calon pengantin laki-laki.

Gambar 3.2 Acara marsibuhabuhai dirumah pengantin perempuan.

Tujuan utama dari acara marsibuhabuhai adalah memberi
hormat kepada keluarga dan pengantin perempuan sebagai boru
ni raja/putri raja yang sudah rela meninggalkan rumah untuk ikut
ke rumah suaminya. Kemudian scbagai satu kesempatan bagi
kerabat dekat kedua mempelai untuk makan atau sarapan bersama
sebelum melanjutkan acara pemberkatan dan pesta ada yang
mungkin akan berlangsung scharian. Kedua belah pihak
mempersiapkan makanan berupa daging yang disiapkan oleh
pihak pengantin laki-laki dan ikan mas oleh pihak pengantin
perempuan.
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Umumnya, pada saat marsibhabuhai pihak kCIrliIa:i?qC{:LOQ?
pengantin perempuan akan memberikan makanan kht iw;i i
putri dan calon menantunya dengan makanan bcl'uPaI );Jupf’”-
ikan mas serta air putih yang disebut dengan “mangf,lfl o
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selesai dilanjutkan dengan penyematan bunga oleh calon
pengantin  perempuan kepada calon pengantin  laki-
laki.Sebaliknya calon pengantin laki-laki menyerahkan bunga
tangan kepada calon mempelai perempuan. Acara marsibhabuhai
ditutup dengan doa pemberangkatan yang biasanya dilakukan
oleh hula-hula atau tulang dari calon pengantin perempuan. Di
kota-kota besar seperti Medan ada kalanya marsibuhabuhai
diganti dengan kata “sarapan”. Perubahan acara dari
marsibuhabuhai  menjadi hanya sarapan harus dilaksanakan
melalui kesepakatan bersama pada saat marhata sinamot. Karena
meskipun marsibhabuhai mirip dengan sarapan, namun memiliki
makna dan tatacara pelaksanaan yang jauh berbeda.

Dalam acara marsibhabuhai harus selalu tersedia yang
namanya fudu-tudu sipanganon yang akan dibagikan pada saat
marsibhabuhai kepada kerabat. Sementara jika hanya sarapan,
maka tidak perlu ada tudu-tudu sipangaon yang harus dibawa oleh
pihak calon pengantin laki-laki.Hanya berupa makanan
sekedarnya untuk sarapan saja.Ini semata-mata untuk menghemat
waktu dan biaya.

1.6.6. Manjalo Pasu-Pasu Parbagason (Pemberkatan Nikah)

Pemberkatan  pernikahan  merupakan acara  yang
sepenuhnya di bawah wewenang gereja. Dalam acara ini, kedua
belah pihak duduk bersama-sama untuk menyaksikan proses
pemberkatan oleh pendeta sebagai bentuk pengesahan perkawinan
melalui lembaga agama/gereja. Penyelenggaraan pemberkatan
nikah biasanya juga dilakukan bersamaan dengan pencatatan sipil.
Dikota besar seperti Medan, staf kantor catatan sipil akan datang
ke gereja untuk melakukan proses pencatatan. Biasanya proses
administrasi pencatatan sipil sudah dilakukan jauh-jauh hari
sebelum acara pemberkatan di gereja. Pencatatan sipil yang
dilakukan hanya sebatas penandatanganan surat administrasi oleh
orang-orang yang menjadi saksi kedua belah pihak karena
dipastikan semua saksi dan perwakilan kedua pengantin akan

hadir di gereja.
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kata “mangan tuhor” atau “boli” sudah sepentasnya tidak lagi di
pakai oleh orang Batak. Sebab ia mengandung makna yang tidak
bagus dalam kata-kata seperti ini:

“Saya selalu melarang mengungkapkan tiga istilah,
pertama, mangan tuhor ni boruMakan dari penjualan
putri.Seperti diperdagangkan putrinya. Tapi boleh mangan
sinamot ni boru. Sinamot itu adalah yang di cari atau yang
diusahakan.Saya  selalu  melarang  menggunakan  kata
mangoli.Mangoli itu mengambil putri menjadi istri.Karna akar
katanya “mamboli” atau membeli, maka putri itu bukan barang
dagangan.Itu belahan hati, itu adalah belahan jiwa tidak boleh di
perdagangkan.

Saya selalu melarang menggunakan kata “ Si gok i jabu ni
halak do anggo boru”. Itu sangat biasa diungkapkan dalam
adat.Si putri itu hanya sebagai pengisi rumah seseorang.Dengan
dua implikasi yang berat bagi saya. Pertama: memang sejatinya
dia tidak melahirkan anak yang semarga dengan dia. Jadi anaknya
akan bermarga suaminya. Yang Kedua yang tidak bisa saya
terima, putri itu tidak warga negara di rumah bapaknya, ini tidak
bisa saya terima. Dia hanya dibuat untuk bisa di usir atau mengisi
rumah orang lain. Ini tidak bisa.

Maka saya mengatakan, terutama dalam hal warisan
Batak, karena dalam stelsel , putri tidak mendapat warisan. Maka
saya merumuskannya sebagai berikut, dan juga makin
dipraktekkan orang Batak sekarang, saya merumuskan bahwa
setiap anak Batak berhak menerima bagian dari harta orang
tuanya, Kalau itu putra, namanya warisan atau fean-teanan
toba.Tapi kalau putri, namanya pauseang, tanda sayang. Memang
secara tradisi, pauseang ini bukan peralihan hak milik, hanya hak
pakai.Tapi sekarang saya menuntut itu menjadi peralihan hak
miliki.Ini yang baru bagi saya.Dan itu makin dipraktekkan
sekarang ini.”*

+Wawancara dengan Mgr.Dr.Anicetus B.Sinaga OFMCap
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pengamatan di beberapa gedung pertemuan (sopo godang) di
Kota Medan sebagai lokasi penelitian. Salah satunya adalah
proses pelaksanaan pesta adat yang dilaksanakan di gedung
Wisma Taman Sari yang terletak di jalan Kapten Muslim Medan.
Sesungguhnya, kedua belah pihak disebut sebagai suhut atau si
empunya hajatan. Namun karena pada saat itu yang menjadi
penyelenggara pesta adalah pihak laki-laki, maka mereka disebut
sebagai suhut bolon, sementara pihak perempuan disebut sebagai
bona ni hasuhuton.

3.6.8 Memasuki Gedung Pesta

Proses pelaksanaan marunjuk terbagi dalam beberapa
tahap dan langkah. Langkah pertama adalah mengundapg semua
kerabat-kerabat dari kedua belah pihak untuk memasuki gedung,
diawali dengan pemanggilan hula-hula, _dongcm tubu dan boru
dari pihak laki-laki. Semua kclomqu in-I merupakan k'el'O}npok
kekerabatan langsung dari pihak laki-laki df:nga.n kompisisi dan
kedudukan di dalam Dalihan Na Tolu scbagal berikut: . _
Gambar 3.5 Memasuki Gedung Pesta: Pihak keluarga laki-laki
sedang menyambut kedatangan pihak perempuan
yang menjadi hula-hulanya.

e Hula-hula : Semua kerabat atau kelompok marga yang
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Gambar 3.6 Posisi Duduk: Posisi duduk pihak paranan/laki-laki
dan parboru/perempuan sudah ditentukan

Pada saat memasuki gedung, biasanya setiap bagian
rombongan yang masuk, baik rombongan pihak laki-laki maupun
perempuan selalu ada kaum perempuan yang membawa “tandok™
yaitu semacam wadah beras yang terbuat dari daun pandan. Isi
tandok ini adalah beras sebagai bentuk dukungan atau sumbangan
kepada kedua mempelai yang sedang melakukan adat
pernikahan.Kelompok perempuan yang membawa tandok ini
biasanya adalah kaum perempuan (boru) dari setiap kelompok.

= = g =

Gambar 3.7Penyerahan Beras: Pihak hula-hula biasanya akan
membawa beras sebagai bentuk dukungan terhadap
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sedikit/gla kadarnya semoga ia tetap membawa manfaat dan
berkat jasmani dan rohani bagi hula-hula/pihak perempuan dan
semua yang menyantap : Sitiktikma si gompa, golang golang
pangarahutna, tung so sadia (otik) pe naung pinatupa i, sai
ggdangma pinasuna.Tudu-tudu  sipanganon yang lengkap
biasanya terdiri dari: kepala utuh, leher (tanggalan), rusuk
melingkar (somba-somba) , pangkal paha (soif), punggung dengan
ekor (upasira), hati dan jantung ditempatkan dalam
baskom/ember besar.
3.6.10 Penyerahan Dengke Simudur-udurkepada Pengantin
Secara terpisah, pihak tulang/paman dari kedua belah
pihak akan menyerahkan ikan mas yang di sebut sebagai dengke
si mudur-udur, yaitu sejenis ikan air tawar. Sejatinya ikan yang
diserahkan ini adalah sejenis “ihan” atau ikan batak yang banyak
hidup di Danau Toba dan diperairan sungai yang jernih di tanah
Batak. Banyak yang menyatakan bahwa jenis ikan ini merupakan
jenis yang sama dengan ikan jurung. Namun karena jenis ihan
sudah mulai jarang ditemukan akhirnya digantikan dengan ikan
mas yang mirip dengan ikan ihan batak tersebut. Dalam bahasa
adat ikan ini disebut sebagai “dengke sitio-tio dan dengke si
mudur-udur” karena ikan ini suka hidup di air yang jernih/tio dan
selalu berenang secara beriringan/marudur-udur.
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Tumpak dalam bahasa Indonesia bisa diartikan sebagai
bantuan atau sumbangan. Sumbangan ini biasanya berupa uang
Untuk membantu meringankan beban keluarga pengantin yang
telah melakukan atau menjalankan adat dalam
Pernikahan.Perkawinan memang selalu membutuhkan biaya yang
besar. Selain bantuan dari kerabat dekat, bantuan dari kerabat atau
leman biasanya sangat diharapkan untuk meringankan biaya yang
telah dipakai untuk membiayai semua proses pelaksanaan adat
Perkawinan tersecbut. Biasanya yang menerima tumpak adalah
Pihak laki-laki/paranak dari kerabat, secara khusus kepada
kelompok boru/putri pihak laki-laki, dongan sabutuha, dongan
sahuta dan ale-ale’ Namun pemberian tumpak tidak dibatasi
hanya kepada kelompok ini saja.Tetapi siapa saja yang
“marholong ni roha/menyavangi” kedua mempelai dipersilahkan
untuk memberikan tumpak atau sumbangannya.

Gambar 3.10 Sumbangan Kasih: Pengantin sedang menerima
sumbangan kasi/tumpak

37 Ale-ale adalah kelompok kerabat yang mungkin tidak masuk ke dalam
tatanan utama Dalihan Na Tolu.Misalnya teman satu kerja, teman satu
sekolah atau siapa saja yang merasa memiliki hubungan perkawanan
kepada kedua mempelai.
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dan anggotanya.’®

Gambar 3.11 Membagi Jambar: Proses pembagianjambar

Aturan pembagian jambar akan disesuaikan dengan

Peruntukan dan posisi seseorang atau kelompok di dalam Dalihan
Na Tolu yaitu:

L.

2.

~ o

Namarngingi  parsiamun/kepala bergigi bagian atas
sebelah kanan: Hula-hulana

Namarngingi parhambirang/kepala bergigi bagan -ates
sebelah kiri: Tulang .
Osang parsiamun/kepala bagian bawah kanan: Fasihar
(boru hula-hula)

Osang parhambirang/kepala bagian bawah kiri : Semua
boru

Somba-somba/rusuk depan: Semua tulang dan hula-hula
Soit/buhu-buhu dari kaki: Sihal-sihal
Thur-ihur/bagian ekor : Suwhut dan dongan tubu

Di beberapa daerah, hal ini bisa berbeda sesuai dengan

ketentuan adat di daerah masing masing, namun perbedaannya

3Fhttp:/siantarnews.com/simalungun/ribut-soal-jambar-daging-babi-ketua-
serikat-tewas-dibantai/, http:/siantarnews.com/simalungun/membunuh-
karena-jambar-babi-malau-ditu ntut-20-tahun-penjara/
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senantiasi kukuh di atas kita..
lerletak di atas piring daul siril berdaun baik, semoga

mata pencaharian kita semakin baik, dan kita mendapat
kebahagiaan di masa datang.

Di atas piring terdapat juga beras pengikat jiwa, semoga
keturunan kita semakin kuat dan semakin kukuh.

Ada juga sejumlah uang, vang diberi dari negara kita, vang
menjadi pelengkap kesukaan semua orang.Semoga
kesukaan semakin bertambah-tambah kedepannya.

Dan juga terdapat potongan daging, sebagai simbol

kekuatan dan keteguhan kekerabatan/persaudaraan kita
vang berhula-hula, berboru sehingga semakin baik dan
bahagia dimasa depan.

Gambar  3.12Pinggan  Panungkunon: Pinggan panungkunon

merupakan tanda dimulainya pembicaraan adat
dalam acara marunjuk

Selanjutnya  parsinabung  pihak  perempuan  akan
menanyakan maksud dan tujuan pihak laki-laki dengan pinggan

s

ol @Lqm‘

A

panungkunan terscbut. Biasanya hal-hal yang dibahas d'fllz‘n)n\

percakapan adat adalah scgala sesuatu terkait dengan plCl!bLS

perjalanan acara adat perkawinan yang sudah dibahas dalam

tahapan sebelumnya,  yaitu  dalam  tahapan  marhata
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mereka, melainkan dengan putri dari marga lain, namun mereka
akan memperlakukan mempelai wanita tersebut sama seperti putri
mereka sendiri. Ini berarti bahwa pihak Tulang mempelai pria
akan memperlakukan si mempelai perempuan sama seperti putri
mereka. (Sisada boru ma nasida).

Seperti yang telah dijelaskan di awal, bahwa perkawinan
yang ideal bagi orang Batak adalah kawin dengan pariban, atau
putri Tulang.ltulah sebabnya, orang Batak pada jaman dahulu
sering menjodohkan anak mereka dengan putri Tulangnnya,
bahkan sejak kecil, sehingga yang menerima sinamot adalah
Tulang. Namun, ketika hal tersebut tidak terealisasi, tentu ada
proses adat yang harus dilakukan agar sang Tulang tidak merasa
kecewa.

Gambar 3.13 Tintin Marangkup: Penyerahan tintin marangkup
kepada Tulang

Tintin Marangkup diberikan kepada Tulang pengantin pria
oleh orang tua penganten perempuan dalam bentuk uang yang
merupakan  bagian  dari sinamot.Jumlahnya  tergantung
kesepakatan antara pihak laki-laki dan pihak perempuan. Dengan
diterimanya sinamot tersebut maka Tulang pihak pria akan
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Ulos yang utama adalah:

. Ulos passamot:
laki

2. Ulos hela/menantu

diterima oleh orang tua pengantin laki-

diterima oleh kedua pengantin dan

diserahkan langsung oleh orang tua pengantin perempuan

ambar 3.14 Ulos Hela: Orang tua pengantin perempuan sedang
membarikanulos hela

q Kemudian dilanjutkan dengan pemberian ulos sesuai
Choan kedudukan dan peranannya dalamsuhii ni ampang na opat
|. Pamarai: kakak atau adik ayah pengantin pria
Simandokkon: kakak/adik dari pengantin pria

Namboru: saudara perempuan dari ayah pengantin pria

Si hunti ampang:kakak/adik perempuan dari pengantin
pria.

3
3
4,
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St pemberi ulos adalah termasuk pihak dari /iula-hula pengantin
dan juga perkumpulan marga/punguan.Akhir-akhir ini, pemberian
2er$ holong menimbulkan kontroversi dan perdebatan dikalangan
hof;“g Batak.Ada yang menyebutkan bahwa pemberian ulos
magg in1 sudah mengarah kepada hal yang mubazir dan tanpa
terseba' Sudah x}?enjadl rahasia umum bahwa pada akhirnya ulos
are ut akan dijual oleh pengantin ke pasar dengan harga murah
lem na akan mubazir dan terlalu banyak sehingga tidak muat di
arl. Hanya ulos-ulos penting yang akan tetap di simpan.

kedy Setelah. proses pemberian ulos selesai dilakukan, maka
erka belah pihak 'beserta teman sekampung/dongan sahutaakan
Umpul kembali saling berhadapan untuk saling mengucapkan

S?;(?l‘)akasih atas suksesnya acara pesFa terseb}Jt (marhata
Pen egabe). Setelah itu, ditutup oleh plhak‘ gereja denga doa
36 ‘1““13 sebelum pulang ke rumah masing-masing.
‘Y7 Paulak Une dan Maningkir Tangga.
terg .Paulak une dan maningkir tangga merupakan acara
dik khir dalam prosesi adat perkawinan orang Batak.Saat ini,
il Ota-kota besar, acara paulak une dan maningkir tangga
a,k“kan di ujung acara unjuk.la biasanya dilakukan pada sore
din saat hendak pulang ke rumah masing-masing. Acara ini
Sebut dengan ulaon sadari/kegiatan satu hari, karena dilakukan
Mya satu hari saja, bertepatan dengan acara adat perkawinan.
k Sesuai dengan aturan adat sejak dahulu kala, khususnya di
hampung, paulak une dan maningkir tangga dilakukan beberapa
Tl getelah acara adat perkawinan selesai dilaksanakan. Namun
CSuaj dengan perkembangan zaman dan faktor-faktor kondisi
Osia] masyarakat Batak saat ini, acara ters§ebut dijadikan satu hari
Saja dengan tujuan efisiensi waktu dan blaya..Pa.ulak une adalah
Dr()ses pihak kerabat dekat laki-laki beserta istrinya melakuka}n
Njupngan  pertama ke rumgh _orang tua pengantin
l3@rempuan/hula—hulanya pihak lakl-lak}. J{ka melihat tradis larqa
ang asli, paula/{ une ini seben'arnya dlartl.kan bahwa sang gad1§
ang paru dikawinl adalah gadis yang suci dan belum pernah di
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& Ampang adalah sejenis bakul terbt? ﬂ)lek
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sebagai alat untuk menaruh/menyimpan  benda-benda
bgrharga. Penggunaan ampang dalam pesta perkawinan
biasanya akan terlihat pada saat acara marsibuhabuhai. di
Mana pihak horu, namboruatau adik atau kakak perempuan
dari pengantin akan menjunjung ampang tersebut pada saat
Mendatangi rumah pihak perempuan.

Gam - . .
bar 3.16Ampang: Scjenis bakul terbuat dari rotan yang berisi
nasi putih, daun jabi-jabi, lauk pauk dan ditutup

dengan ulos

eluay A'"p‘f”g yang di junjung olch kaum perempuan dari pihak

rnaknaga laki-laki biasanya berisi nasi putih yang hangat dengan

jabj.: dan meclambangkan kasih yang hangat, dedaunan/dapn

da Jabi sebagai lambang damai, ulos sebagai lambang suka cita
AUk pauk yang melambangkan harapan.

Ga . -
Mbar 3.17 Si Hunti Ampang: Si Hunti ampang{pemunwng
ampang adalah pihak boru dari keluarga
pengantin, bisa adik atau kakak perempuan atau

bisa juga namboru

op Dalam pesta perkawinan Batak saat ini, suhi ni ampang na
ter%t Merupakan simbol dari empat pihalf yang pertaqggung jawab
. 'adap proses perkawinan sebagal saksi-saksi. Mereka
i ‘anggap sebagai orang yang penting karena mereka bertanggung
2 b secara moril terhadap kedua pengantin dalam menjaga
SUtuhan kekerabatan antara kedua keluarga dengan memastikan
CMhyg proses aturan adat sudah dilaksanakap secara bena.r
Sehingga tidak akan muncul permasalahap dikemudian hari.
Areng jika sebelum acara adat/unjulf mgmh terdapat.masalah,
Makgq proses perkawinan tidak bisa dilanjutkan sampai masalah

Crsebut diselesaikan.
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filosofi suhi ni ampang na opat adalah penganut agama Batak.
yaitu Parmalim. Hal ini terlihat dari pemahaman dan penerapan

a ; o
Pa yang disebut dengan suhi ni ampang na opat pada Agama

mﬁlim hingga saat ini.
onan% Naipospos tokoh agama Malim:

3

anggo ompunta najolo sai dilului do hahotan 1l
arajaonna na “marsuhi ni ampang na opat’. | do ojahgn ni
Saluhut adat dohot uhum ni halak Batak. Ojahan i ma
Mdokna Tona, Poda, Patik dohot Uhum. Angka i do sabor
" 50 jadi langkaan jala ndang jadi suruhon. Naung
Marpangoloion tu Mulajadi Nabolon do molo dung hot
Nasida disi.
Ua bagian pandohotan ni suhi ni ampang na opat 1, jala
tong do opat, ima; Pandohotan parjolo ima; Parbinotoan,
aporseaon, Pangoloion dohot Parulan. Na opat on
Rarrimpun gabe sada ima Habonoron. Pandohotan
Paduahon ima; Haserepon, Habengeton, Hapantunon
dohot Hahormaton. Na opat on tarrimpun gabe sada 1ma
adaulaton. I ma suhi ni Harajaon ni Mulajadi Nabolon
Pinahot ni halak Batak najolo di harajaonna. Dilapati do 1
dibagasn sada hata; disi hita hundul disi On.'lpunta_ Martua
ebata. Disi ojak harajaonna, disi ma ojak (singa ni)
harajaon ni Mulajadi Nabolon™*!

Menurut Monang Naipospos,suhi ni ampang na opat erat
Po ANnya dengan pondisi alzlatdan hukum orang Batak dahulu.
s yang dimaksud adalah, tonal/pesan, poda/nasehat,
zat’k/peraturan dan whum/mukum. Sehingga jika para leluhur
b“ang Batak dahulu sudah menjalankan suhi ni ampang na opat
Te Arti mereka sudah sejalan dengan Mulajadi Nabolon sebagai

bhap pencipta. . ) « dal b

Ada dua bagian penting yang termasu alam su

4\____,_._—-————
1 —
Monang Naipospos, https://tanobatak.wordpress.com/2007/1 1/16/suhi-ni

ampang-naopat/
pang-naop ss
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ap sifatnya imperatif, maka dalam . ajad = 1a
na opay fungs| k

e t
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Gultom, Agama Malim Di Tanah Batak, 2010). atUS
. v Dr.Anicctu
. Pendapat yang berbeda di utarakan oleh M.f'-:l'_ S ane 1d
B.Sinaga OFMCap dengan mengatakan bahwa suhi ni all(np aanan
%Pl adalah suatu konsep mitologis terkait dengan erzlla Tolu
o(riang Batak pada zaman dahulu kala. Adapun Dalihan + Batara
adalah suaty sifat transendental kepada dewa-dewa SEPEt cbagai
kuru _Sebagai fungsi kebijakan, Debatasori Sohaliapan s liani
a?suman dan Balabulan sebagai kekuatan. S-ementara sulzn .
Su’gJang naopat diartikan sebagai peta dunia dengii“ e’kign
al‘tllt]/mata angin (pemerintahan di dunia). Dengan emln .
Opalt a1 Na Tolu merupakan konsep theologis. suhi ni allnlz? ognen
siha s§ agai konsep kosmologis dan juga Sebagal cl)\llapTolu
20 “Stha] sehingga sering disebut dengan Dahha}n 2 kuasa
Perrs) A Sihal-sihal. Dan sihal-sihal ~masuk Jug

Cfintahap g tempat. at sebacai

k engacu pada konsep suhi ampang na op ag
Onse . L ang na opat juga

Mery, kosmologis,  makasuhi ni ampan mata o
Ker P2kan jmplementasi dari empat penjury mata angin.
Cmyg; . . sehingga menjadi delapan
Pen; 1an ditambah empat sudut lagi seh ‘Japat di atas K
bi JUry a0 angin (desa na ualu).Melihat pen apak ke maxa
1S ik di h . Oleh orang Bata S¢ a.rang 1ni
terh atakan apa yang dipahami at jauh dari makng
Se adap konsepsuhi ni ampang na opat sang implementasi dap
Su“gglﬁm a. Hal ini bisa dimaklumi karena 1mp St dari
falsy ya. bisa dilihat pada saat acara

AN syhi ni ampang na opat hanya sangat terb

pe.rkawinan orang Batak dalam konteks Yan& g €rbatas.
Dity ah lagi dengan kondisi Kkontekstual orang atak secara

-

i ngan 1mas) . S
‘I?: o tuskan rant® :1‘:::: i r:\ilgﬁ;gfn rakyat fhgantl:ka‘;:el?_flga“ Pejabat
-"anan raja yang s i strategi untuk menghilangj
Al . < okat oleh Belanda sebaga ompin spritual segera
Deng)::.n% ‘:;?:%ang kharismatik Sekahg-lﬁfeenr?per daya masyarakat g gsgah
Soru atak. Belanda berhasi nva an
fa?:iﬁh:lgfﬁﬁan Na Tolu dengan maksud meng dan
ah ‘

e .
p hingea Belanda gampang mengontr ol dan mengendalikg,,
Cran raja s€

Masyarakat-

asyarakat secara politjg,
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o |
| konsep Muln |
mengena

k;alaUPun pemahantnll;:intay;
W 1 itu masyaraka :

Mavoritas beragama Kristen ,Vi””:" “ﬁd
Jadi Nu /5’()/(;/1‘scbugill' dogma z.1g¢l"7 ‘gc
adalah samg scbagai Maha I’cyic{q[‘:i.‘;lim i
modern juga tidak lagi mengena '1(}11 masa al?.bukanlah sepe
perintah oleh scorang raja S‘{lzcg,llg suku ,Badth memung;‘rfaéua
nsep dan kata raja b: ilayall ©%  dilihat dari
'i:l :/an menguasal .s:tllllu w’[];;)t/z’ b.I‘Sa g;gtebagal
atas wilayal{nya itu.Raja bagi Ska:da dan blbznzi sebagal ©
sudut Pandang, bisa scbagai kal.ﬂ-bcc'lapat dim.? r/m/m/-b“hu
sifat.Kata “raja” scbagai kata S',m[, i, yal /)Za), param? imé
Yang memiliki perilaku seperti car/lapang O ebuka men’ jaly
olon (O”.’l':g yong 22{;?,klz:;rt?;taﬂg/,sc,§ u(telcnaczi’szg’i;z
Siapa ,;a;:),arp{lz:‘.?c%ngka/an <0 1;1(1/:;‘;;;11U ’ )/(SI;I;ZIU me Z,-uS
basa/sclalu menyuguhkan makanan baﬁah pad?ma longa. S! -laﬂ)’
ra minttep, (api tungku yang tidak pcl') si g0/7" " ng berle lI‘Z'ﬂg
Makanan bag| siapa saja yang bertamu Jgurang akan ses€?
na suksyj (memenuhj yang kurang, mc! ?nenga ar i
i Sifat-sifat seperti inilah yang -akani suku Ba a’ i,‘dak terp.haﬂ_
untuk memenyhp; Syarat sebagai r. aja bag ng na P “ utuh. D2 5111"
Bag;j agama Malim, suhi ni ampang’ cara
dengan

konsep

balune

! i se iq da ﬂﬂ
Dalihan Ng Tolu, namun ter '”‘egsrzzam mar:qtlllssliaal 42"
a Toly Sebagj pengatur hubungan antar antara ma tuk
" ampang .., opat sebagai hubungan kan/berben
pemerintahan di  bumj yang berdasa

merupakan r

lon.
- Na BO
°Presentasi kerajaan Mula Jadi N
arsinabung

[e4
o
kol Y a:li”
i selalu hadir protoke’ =,
Di Setiap acara adat Batak, pasti sela
memand

ac” a
rotokol 2 g%
acara ada¢ tersebut. Tanpa aéa';g; ?mgkan sehi?? uff’

Sebuah  acar, akan sulit dila
keberadaa

n acara-acara “mi52’
€ Nya bersifat Mmutlak. Sama denga
1 Manapyp b

f Ceremony) ¥
€beradaan Protokol (MC/ Master o
43 Wawancarg dengan 5

nguji Nababan
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membuat sebuah acara tersebut terasa hidup atau terasa kaku.Ini

tergantung dari kepiawaian dan kemahiran seseorang untuk
memandu sebuah acara.

G i _ 7 3
Mambar 3.18 Parsinabung: Parsinabung sedang memandu acara

adat
—_ Dalam acara adat 'Batak, protokol disebut .sebagai
Stnabung, parsaut atau raja parhata.Kata raja yang dimaksud
ukanlah sebagai penguasa tertinggi pada sebuah kerajaan,
Melainkan sebuah kedudukan dalam adat istiadat yang setard
“Ngan pemuka karena dianggap memiliki keistimewaan dan
“Pandaijan mengendalikan jalannya sebuah upacara adat
'Samping pengetahuan hukum dan adat Batak. .
kel Selain menjadi protok;)labpaé'é"'”a]f“”é}’{ menjidi Jm;j blcafl:
clom o dipilih berdasarkan kesepakatan bersarn
Mulgg %21:1 1:1::1?:;( ?;12121:11? dari pemilik hajatan hingga ke tingkat
paling atas kzlom}mk marga dalam'ke_lo.mpok _a’ongan tubu atau
Saty marga. Parsinabung juga menjad_l juru bicara tunggal atas
Nama saty kekerabatan sehingga parsm.abung menempati posisi
Yang penting dan krusial. Di lihat da1:1 penting fiz_m kms1a}nya
POsisi geqrang parsinabung, maka proses pemilihannya juga

Memilik; beberapa Kriteria yang harus di pertimbangkan secara
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masak-m:
K-masak Kriteria var

SN

Mmoo 12 harus di.miliki diantaranya:

uasai dan  memahami bahasa. adat dan hukum

31;1.\_\';11'111\';11 Batak Toba. Ini menjadi satu hal yang mutl

Han- penting untuk menjadi puarsinabung. Bagaiman

:t:t‘(:'r‘”i—' bisa herbicara ‘.s'oul adat dan hukum ’l;a]iz:;

b ang lld.uk‘mcmuhz.nm hal terscbut. Tentd SarJn g
' menjadi pertimbangdn gtama  disa™P

pertimb; : .
Ses Imbangan-pertimbangan yang laimnnya
Sescorang yang sudah gabe/memi liki keturunan.
Sudah N & bt
adaly] manggarar adat. Maksudnya scorang pars
alg . . . . .
Sc(): ! orang yang sudah menikah melalut proses 8 g
)’angdng yang memiliki sifat scjuk. Mampu mena% gt
serta r,i,ncngay(’mi dan memiliki karakter Jemall
c'ni]ii{nblfJuk / mangelek namun (€gas- biasanya
diambj] ldS”'al kechati-hatian, karcna /)m'.s'mabung mrﬂsnya
Sclaly ha?'” dongan sabuniha, maka sudah s€ deﬂgan
Prinsip Da'lj}l:all/manat dalam bcrtugas sesual bu/hafus
_hl an Na Tolu, manat mardongan t
: ki“ kepada teman semarga- a ané
mestdb”an emosi yang baik. Scoraﬂpkarena
tersebut keras sulit menjadi pzn'sinabum‘:-’z1 da?
S e
aman d:}'}gat rentan terhadap pcrschSl]'l da]af“
emiljk a atay p; be;;bagai pihak yang terlibat
1kj rca
kema apan p;
mpu : . . a
menja%ian diplomasi yang baik, kﬂgﬂ
€mapm, otom Pusat pembicaraan dari s€ ja’"
Puan atis  ak .8 h
b erdiplo kan menjadi pusat pett o
ungm Mmasi m . . . o
AMpu mep, kenjadx penting agar >
gakomodir segala kcbutuhﬂ,ginﬂf‘

dan Sem .
p rm‘JSuhalria Pthak tap :
. . Pa menimbulkan pers€

ertem
r

N partia: rsin
Tidak 1. oSipasi abung g; A"
bolen Oth{?eterlibata;ItusZtUt untuk bisa member’af 2
T m . f
a0 mengedumnan g bert” 47"
n
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pengetahuan diri sendiri.

. Melihat banyak dan beratnya kriteria menjadi seorang
?:::égi?lén%, maka tidak semua orang bisa duduk pada po.sicsi}
se0rane. a“lf.a“ ada kgyakman bagi orang Batak, bahwa menjadi
mmbu}g] 1)({:151;1(:1):1{@ itu merupakan bakat yang sudah ada dal;
S a‘lf}n pribadi sescorang. Banyak orang Batak yang

52 meng rteria yang discbutkan di atas. Namun belum tentu
39 .Udukl posisi sebagai scorang parsinabung.
alihan Na Tolu Dalam Upacara Kematian Orang
Batak
Saat dinfecara umum 1'nanusia mc':mahami bahwa kematian adalah.
darj go al“a Mmanusia itu berhenti barnafas dan bergerak, berh.ent]l
lagi egffa ak.thtas kehidupan nonpal. karena tqbuh §udah tida
deﬁnisi ungsl.secara biologis.Dart tmjauan'b'lologls ada Qua
Secay KCmatian, yaitu kematian secara .klll‘l‘lS. dan k.ematlarl
iologis.Sescorang  dinyatakan mati klinis apabila pada
den ‘tu tidak ditemukan lagi adanya aktivitas pemafasan_ dan
DEredar Jantung yang berart.i sistem pemafasa‘n. Fian .slllste;n
potens.an d.ara.h telah terhenti. Pada saat .sepertl ini maS{h ada
keseml bagi sistem tubuh untpk berfungsi kem‘l:ah. ltlisxmslae;
terjy dipatan sekitar 4-6 menit sebelum kerusakan ota

tigy, . Bila masa mati klinis sudah terlewati dan flt(mgm tubt:ih
Mag; Cmbali lagi maka keadaannya akan mening at menjadi
blO\Ogis. Mati biologis berarti kerusakan ptak secara

N rlhanen akibat terganggu dan terhenti pasokaq oksigen qan zat
T\akanan ke sel-sel otak akibat jantung berhenti berfungsy Otak
“Tupakan pusat pengatur kegiatan seluruh tubuh manusia yang
blla rusak tentu akan berakibat pada sistem organ tubuh laxpnya.
Dalam tahap ini, tubuh manusia sudalfl benar-benar mati dan
Crheng bekerja secara total.l§emat1an‘ tidak hanya berlak_u paqa
Manygig saja namun berlaku juga bagi semua makhluk di dunia
Mi. Setelah tubuh mati, maka akan terja.dl pen?busukan fian lama-
kelamaan akan hilang dan musnah menjadi mikroorganisme yang
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. . . Batak . . kehiduPa.n,
lain. i Kematian Bagi 5"k.u kanlah akhir darl ang 14in
3.10 Arti Ke ku Batak, kematian buka di tempat Y adﬂlah
Hag! Su";lval dari kchidupan banrlang yang .m.at; a U2
namun justru ic akinan suku Batak, j(;ah- Saat ini g oraﬂg
(surga).Dalam ) yrohnya (tondi) berp n kematian baa am
ketika tubuh ddlj berbeda terkait dcngisudah masuknY’ e
pemahaman yan&haman sebelum dan s di wilayah im Ortdan
Dovak, yaitu pema o asuknya agama imP7
import™ ke tanah tian scbelum mastiier T i pa o
atia . 1 e
Utara'PcmlihZcrE\?:th;qabila roh (l(mdl),l:zrpaenazab) s yla 2
kenc? ';anakan kembali kepada sang pc K ala‘-;ljang
tondi ity tak, 2
Na Bolon (Tuhan Yang Maha Esa). no suku Bab nud & gun
Berdasarkan kepercayaan ku a) yaitu o4 rort " pul?
i iga tingkatan dunia (banu dan banud * an  4an
terbagi atas tiga ting ia tengah) kemulia? g
(dunia atas), panyy tonga (dun dalah wilayah a g o
bawah). Bunug ginjang (atas) a aengh uni ba”u]ah a 111; 18
Jadi Na Bolon Yang di huni oleh p (tengah) ada Mul? a0
tondi orang-orang syc;j. Banua tonga

leh V" o2
iciptakan O 2 16
yang disebuyt sebagai alam fana yang d;ﬁfk ciptaanny’ aﬂggtoru
a Bolon sebagaj tempat hunian ma
kehidupan

rtibi nam™ g
Yang fang dengan sc-:t?ufi«'ﬂmt ps Zbagai ba’l’1 ef’troh
Sedangkan alam yang terakhir disebu nuhi oleh pe rong
(baWah) Merupakan alam bawah yang dipe dihuni oleh ef
dan siksaan yang merupakan tempat yang
Jahat, Di ga

la
ala-nya
mbarkan sebagai tempat yang berny:

api yang tiga) Pernah

: o-

i narokk
{ Padam dengan sebutan ap 5
[‘ “Disebut im

Port kareng aga 1i
import yang dimakg,q a issi is seP” 1y
" Batak pag, Masa kolonialisme Belanda melalui para mxssl;]): az:;lSTap a‘lﬂy o
ensen. Sedangkan agama Islam, hanya sampai ke w bybnya wi
ah melaly; Sumatery Barat karena lebih dekat.Itulah seba
Tapanuli Ut
idominasi

ara didominag; Kri dan wilayah Tapanuli Tengah
agama Islam,
62

ﬂ1 gh
al’ o
i suku Batak. A8 e
ma inj bukanlah agama asli su

€
: uk k 1
dalah agam, Kristen, Katolik yang mas rt

Sten




alam ¢ 1Berdz}sarlfan ke.per.cayaan tersebut, dapat di katakan bahwa
am e al_l Filbagl menjadi alam spritual dan alam fana (material).
aupu;}f’ll‘lhtual merupakan tempat bagi roh-roh orang sucl
duny ) roh orang yang befdosa, sedanggan alam material a.dalah
ainnyaan]g yang ditempati oleh manusia dan. makhluk ciptaan
diyakin‘i b ;lam keperc.ayaan kuno tersebut juga secara tegas
Saty gann a le alam spiritual dan alam fana memiliki keterkaitan
melakukaa ainnya. Inilah s?babnya orang Batag kuno selalu
Menin arll duprflcara atau ritual kematian bagi orang yang
en 188 umia, suatu ritual melepaskan roh dari alam fama
Wu alam spiritual,
Pada 1, ePe}”Cayaar.\ inilah yang hidup pada masyarakat Toba
Prilaky zsa tu, yaitu masa sebelum agama masuk.Sebenarnya
au buclan keDerca).zaan tersebut masih hidup dalam bentuk adat
atak 1 aya _sampai sekarang*®.Setelah agama masuk ke tanah
Qrang’BeUadl banyak perubahan signifikan terhadap kepercayaan
kehidu atak secara umum.Meski agama ban} sudal.i pmasuk dalam
titual Pan orang Batak sehari-hari, namun d1§at.u sisi pela}csanaan
b -Titual yang berkenaan dengan adat '1st1adat m.as.lh tetap
'dup dan dilaksanakan oleh orang Batak hingga saat ini. Sedari
Awal misi Zending yang marak pada masa kolonial Belandatelah
Memunculkan pertentangan yang tentu saja menimbulkan
Perbedaan-perbedaan pendapat diantara orang Batak yang masuk
folongan pribumi dengan para missionaris yang berusaha
mengkristenkan Batak pada masa itu*®
Para missionaris berkeyakinan bahwa diri mereka menjadi
wakil peradaban yang begitu jauh lebih unggul daripada budaya
kafir masyarakat lokal yang dianggap tidak berbudaya dan

45DJ Gultom Rajamarpodang, Dalikan Na Tolu Nilai Budaya Suku Batak, CV
Armada Medan 1992, him 430.

46para missionaris kulit putih yang umumnya berkebangsaan Jerman masih
dipengaruhi arus ideologi yang sedang berkemt?ar}g di Eropa., yaitu rasisme
dan nasionalisme, yang sering terwujud sebagai sikap chauvinisme dengan
menekankan keunggulan bangsa Jerman.Sikap rasisme ini sangan kelihatan
pada beberapa penginjil RMG seperti Hugo Hahn. (Uli Kozok 2010; 72)
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ap tidak

Primig¢ : : inii '
mcml‘t,'.t' Masyarakat di wilayah penginjilan dnangf‘ir uday?
K peradaban. schingga perlu diperlakukan trans dJuduk

p:;;):’l;ria'daban F,r(')pz‘a - .Kurcna mcrc.ka mcngzmgg;if g)ue;a;; yant
sudah adtfdalah pm.mt.:t. maka scbagian besar u?s]ua ) uda)’aag
SCtempag “’\J'harus di hilangkan dan mcnolak fu:mi& ]uSuSnZk
di dacrah.JBdmun da!am praktcknya. para n]ls,s.ll?l budayaa" %tan
yang perlu a(;gk mchhat adanya .bcbcrapa uns’ur‘ cSastra san
arsitekyyr. i lestarikan seperti aksara, bahasa.

diang X Dal_am pandangan misionaris scbagian bes
riSte&naz tidak penting atau malah bertentangah
Melara, an perlu di musnahkan.Penginjil Nomme
Menari (g JCmaatnya bermain musik tradisional ( Bata
dikena] l‘ganonOrL bahkan sistim kckerabatan O"angkan eﬂ%,ja
. . 13 P y
mengizinkengan Dalihan Na Tolu ingin dihilang i tent? Zari
Menda an perkawinan antara sesama marga.Hal " kerd® i
patkan tant i 1 fom
Masyaraka; B ntangan dan perlawanan yang 54!
dalam, eb atak, hingga akhirnya para pcngi"J'l {a
da:rgpa hal, namun gondang dan tortof Ba m
Pada c;gaml dengan musik tiup asal jerman. di dfflaup
tatanap adat ¢ asarnya, memang kegiatan masyarakal /i h’d n
90 Kehigypan id2Yanya adalah benar-benar bagiaf (ézilliikukz:«n
°hgan tetap meorg ng Batak.Kegiatan keseharian df’lan
€Wajarap mikirkan dan berlandaskan kelayaka” '3533
Masyy yang  berped eb1®”py
ingorakatnyg v, orooman  pada  adat dan g '
masgga Pada gaq5¢ »%a llakukan sejak kehamilan seord idupat
Yarak 82 adat itu meninggal duﬂia-Keh ad?’

at Bat i .
Mulaj a4 rn:ska dipenuhi dengan berbagai jenis upac?
ndungan, kelahiran, peny? lﬂmj
alam ang, i pr:a-lapetgka, kematian dan . !
: ©Pologi dikeng] mang lingkaran hidup manus!? l ha?
°ngan 1stilah life cycle riteS.Pera:;@aﬂ

atﬁk

ar buday? Bama

dengan %%
S

nssent M yang)

margoe K ya"g
an

gal
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suafu upacara adat*’.

M . - -~ a
i Penyebaran agama Kristen yang demikian pesat pad]
akhimya diterima olch masyarakat Batak karcna ada anggapa!

w R <
bahwa untuk mencapai hidup yang kckal orang Batak haru
meénganyt

Sedangky Kristen dan mcyakini chug scbagai jurusellill:li;
atay Sistin untuk menata kehidupan sehari-hari dl})gl’ltlkall_ .
Ttulal Se‘;nbkemasyarakatm? yang bcrs_umb@' dari adat stanoat
sulit melea nya dalz.m.] kchxdgpan schari-hari orang Bata bud:ya
Mereky Paskan dirinya dari pengaruh adat_ istiadat dan1 oy
SEmentaé\an({g. sesungguhnya bersumber dari kep;rcayaalamanya
S€cara bey ' sist !a\n tetap menjalankan keyakinan ag
San'\aan_%

adat gy, ekada_an ini melahirkan pandangan bahwa pel?:islf_l;:ﬁ:

engan ak (ritual kematian, perkawman,_kelahlran,‘ dank o Kap

sink\‘itis ungkus religi dan agama (Knst.el?) merupa E;( S dat

Yang Masyarakat suku Batak. Di satu sisl melaks?na a ain

Melakg langgap sebagai okultisme, sementara di Stlu ol

aty kane_‘kan agama pada saat yang bersamaan dalam szzl itue
aki di sisi gelap, satu lagi di sisi terang. Ada

—

Demiirf‘cara‘upacara adat ini sudah jelas pada awaln?/a dldasall;l.c‘zjm }:;d;u

Men an dan kepercayaan bahwa masa peralihan tingkat kehi U}: "

Seke%andu“g bahaya gaib. Upacara adat dilakukan agar seseor:n]giknya’ ereka

ey Smpok orang terhindar dari bahaya atau bala.MalaPTan'se al T ng
hpem‘eh berkat dan keselamatan.Inilah salah satu prinsip unive

at di balik pelaksanaan setiap upacara adat itu.

erdap
43 G
49 YWtom Rajamarpodang, Op-Cit, him 442. o Ketat

. ingga kini orang Batak dikenal sebagal suku ?/ang sang; o sulit
memelihma adat istiadat.Hampir semua sendi kehidupan orang S an
Untyy dipisahkan dengat adat. Sejak masa kandungan,écelg?ra(;:tp(e) e Batak

i t istiadat.
Sampg; k i lalu bersinggungan dengan ada :
ematian akab £ i maradat (tidak

Cbih ters; jika dituduh sebagai orang yang naso ' L

e;'ad:;s:;‘iiiiggnjg bila disebut tidak beriman, ndang ac‘{ong haporseaon (ttldaI\
memiliki kepercayaan/beriman).Sikap seperti ini menunjukkan adat sanga
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mengintegrasikan adat istiadat dan budaya Batak dengan ajm
Kristen. khususnya di gereja yang berorientasi kesukuan SCP“‘{
Gereja Huria Kristen Batak Protestan (HKBP), sebuah organiss!
gereja kesukuan terbesar di Indonesia saat ini.!tulal? .Sébi?:syia
banyak upacara-upacara adat Batak yang sampal hari 1
hidup dan dilaksanakan ditengah-tengah jemaat

umumnya bersuku Batak tersebut. dat dal2®
ara a

Sikap akomodatif dan mentolerir upaca Jwangi oleh
kekristenan. khususnya Kristen Protestan yang di 8 ,'nimal‘Slr
untuk mEMETE 4ot

Gereja HKBP merupakan salah satu upaya "o Jengan b
pengaruh  Katolik  yang Icbih akomodatif an adald
Batak.Perbedaan misi zending Katolik dengan Pmtzengaﬂ a0
Protestan meclarang banyak hal yang berhubungan gecar

I ngny ur
Batak. Sedang kan misi zending Katolik tidak melf‘lf;i fnsurzﬂd(llﬁa"

keras, bahkan menerima dan memasukkan sebagid mema>” o,
adat Ba?ak ke dalam Gereja, misalnya .denga;:ramental’ ’
simbol-simbol adat dalam liturgi, pakaian, ritus 54 itll“l

I. 1 . . .
lteratur, arsitektur, musik dan tarian®". d kriter'? l;,gaﬂ
yan d.B agl Gereja HKBP, ada banyak batasan a?erkait d@rl gon
k g langgap dekat dengan “pemujaan” yang ¢ d@dak
€percayaan | at deka ti
“DemMUinar ama. Untuk hal-hal yang sang dan gt
- aan”  maka  jpj k dilarang 42
diperboleh secara mutla qung
kematia: kan'seper‘ti beberapa hal yang ter.kan u eIV
lelul'uhur)msal upun ritual mangohal holi (menggall tulangkeﬂqa
dan mal‘lg;)h eli:lap_!emaat yang melakukan ritua] up.ac.al’ﬂ .
dan rig, al holi harus terlebih dahulu meminta izil .
al tersebyt . . Lok erc) Kad
ebers akan diawasi secara ketat oleh pihak 8° I akV o
Pa larangan yang di sebutkan tidak boleh ! 190_1 h
ususnya jemaat HKBP misalnya tida si!

alat-. .
lat-alat ritual seperti daun
W /

so
Nain
880olan To
erintis, 20 fal;.‘ lf:tlagliz Toba, Sejarah dan T3 ofe Rel,
> . ansformasi Religi




g:;p‘;r;’"{ demban).Tidak boleh membungkus tulang-belulang
gan ulos dan tidak boleh ditangisi oleh sanak keluarga.Tulang-

belul C e g
da;:l t?(rilagk){?ng baru digali di masukkan ke dalam peti kayu kecil
oleh diinapkan/bermalam di rumah.

keyakingga:fa kem.atian yang ta@inya digr}ggap dekat dengan
Bolon i ban tondi akan kembali ke pemiliknya Mula Jadi Na
Batak bahw erubah .dalam konteks menjadi pemahaman orang
Penghakim a kematian ada!ah masa penantian akan datangnya
akan  tjp, an oleh Yesus Kristus sebelum akhirnya sang individu
keYakina%\%a] bersama Tuhan di “paradiso” . Sesuai dengan
idup Yan‘man kekristenan yang menyatakan bahwa keselamatan
Sebaga; 1 0 kekal hanya datang kalau meyakini Yesus Kristus

JUruselamat.
Secary dat ini hampir setiap upacara adat Batak bisa berjalan
deng, Crsamaan dan dalam kedudukan yang hampir sejajar
deng, Ctentuan upacara adat tersebut dibuka dan ditutup
Ctikq a“pacara agama. Etika dalam Dalihan Na 'ltolu- Qengan
Magyq - 8ama Kristen saling melengkapi menjadi ciri khas
dimg akat Batak Toba dalam kehidupan mereka sehari-hari
311 ;pun mereka berada dan tinggal®'.

nis-Jenis Kematian Suku Batak . o
Oleh Ada beberapa jenis kematian yang dipercayal dan diyakini
tingy Suky Batak.Setiap jenis kematian memiliki tatacara dan
Pem Atan pejaksanaan upacara kematian yang berbeda-beda.
adat ®daannya bisa berdasarkan usia, tmgkat.kedxll\;lul;arln dalam
31 Atay kelerabatan berdasarkan falsafah Dalihan Na lolu.

‘1 Ty ate P0oso-poso .
T:}:;:Zg:z‘ /:/Cllalah meninggalnya seorans anak yang masih
tegorikan sebagdi bayi dan belum dibaptis (Kr{sten) atau
U tutytack (adat 1ama/Parmalim).Dalam agama Kristen, bayi
Mg meni ] sebelum dibaptis harus terlebih dahulu dibaptis
ol ningga! *7 a agar jiwanya tidak terhalang masuk ke

€h
be n agar’e - . g =
SOrga.K(r)?:gi(:i jmi  disebut sebagai tardidi nahinippu.Dalam

Sipy Gultom Raja marpodang, Op.Cit., him.443



ceorang bayi yang belum dibawa

S, . . ANy [3'![11'\'. i
kepercavaan lama orang B | partitutuack, maka si bayi
(3

ke mata air untuk melakukan ritu  panua Ginjang (dunia
tidak akan terhubung dengan penghuni

: tua
atas). hal ini. maka orang

Untuk menghindari lclil'ild"”}’i‘.
diberi wewenang untuk mclzlks;ma.kan I b bayi yang m e
lama mevakini bahwa bagian-bagran u,l,w schagai bahan pﬁ;ama
sebelum tumbuh gigi dapat di[7cl‘f:’l”m.k‘zl,1 .j hiﬁ"us dijaga §¢ um
ilmu hitam.Olch scbab itu. kuburan _S'b,:‘l,‘y[idak di curi S€ Al
tujuh hari tujuh malam agar tubuh Slk ‘yzmﬂ
tubuhnya membusuk.Bagi unak—‘anzl' lf/cm‘z'm’annya tida jihan
status tilahaon pclaksanaan prosesl ildc"‘ e A
rumit dan tidak meclibatkan scmua uqsll' Y“ s.Z—baQai penut
Na Tolu. Jenazah hanya diberikan kain ulos -
diberikan olch orang tuannya.

ercayadl

.1 tersebut.Ke
itual tersebt Penmgga

3.10.2 Mata Dakdanan (Mati Usia Ana"'.a':”;fzmg terjad!
Mate dakdanan merupakan kcmaua;(-anak. Kat?g :eni®
seseorang pada saat berusia muda atau ilnfjntllk kemﬂ“?nsan)’a
bisa antara usia 1 (satu) sampai 13 tahun. an banyak'Bl ug?
ini, prosesi adatnya juga tidak terlalu rumit puranny 0535'
hanya merupakan acara kegamaan.Proscsi Hanya Prika“
tidak berbeda dengan kematian yang lamn'ya'] a mem jane
adatnya saja yang dibedakan yaitu dengan hgl ):1 oleh Tu
(menutupi jenazah) dengan ulos yang di berika
(paman/saudara laki-laki dari ibu mendiang)
3.10.3 Mate Bulung (Mati Usia Remaja) ada > -
Mate bulung merupakan kematian seseorang psiﬂ loﬂ
berusia remaja dan menjelang dewasa. Biasanya antara u de,mg@t
17 tahun. Prosesi upacara kematiannya hampir sama i de
kematian pada anak-anak dan belum dilaksanakan pros€s! ;o5
kematian secara lengkap. Jenazah hanya ditutupi dengan ka1’ “.,u

yang diberikan oleh Tulang (Paman/saudara laki-laki dar’
mendiang)

pengt

adl
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3104 Mate Ponggol

Mg nt] .. .
saatbems;’edl)o'lggol (mati patah) diartikan scbagai mati pada
sekali Pel:k ewasa namun belum menikah atau berkeluarga sama
Kematian S(;dnaan upacara kematiannya tidak jauh beda dengan
) a - S ) S
ditutupi up a anak-anak maupun dewasa. Jenazahnya hanya

10 1 -1 . . .
ini, tidak ads yang diberikan olch Tulang. Untuk kematian jenis
menikah maj batasan usia bagi sang mendiang. Sepanjang tidak

Selayaknya ba proses adat tidak akan dijalankan secara sempurna

areng pa daa%‘ OV"}“g yang sudah berkgluarggdan menikah.
membayar ad asc §epcm ini sang mendiang dmnggap belum
Dadanya at, jadi tidak ada ketentuan adat yang diberlakukan

Sudal uz’u;“eSkipun sang mendiang sudah berusia tua bahkan

3.10
S Mate Makkar

Adalay, e{“S kematianlain yang di kenal dalam adat Batak lainnya
erkeh‘a. ematian bagi orang yang sudah menikah atau
ga. Upacara kematian pada fase ini sangat jauh berbeda
tertent Orang yang belum menikah. Ada beberapa perbedaan
Crdag yang di lakukan pada setiap upacara ken:l‘atlan
mqkkaa.:kan jenis kematiannya yaitu yang C!l sebut _dengan mate
Mep; . Mate makkar bisa juga .dlkategorlk.an sebagai
belulnggalnya seseorang yang mempunyat anak tetapi anaknya 1tu
Nam, berumah tangga, atau anaknya sudah berumah tangga
UN belym memiliki cucu. o o .
ber Mate makkar dipilah lagi menjadi beberapa jenis kematian
e asarkan ada tidaknya keturunan dari mendiang yang
Nngga) yaitu: _ ) ) o
V. Mabalu jongions: yaitu kematian seorang suami atau istri
saat belum memiliki keturunan/anak sama sel.<ah. .
2. M a5 Tataring: secara harfiah diartikan sebagai
« atopp ang runtuh” adalah kematian seorang istri bagi
yt;": gg l;\;dzh memiliki keturunan/anak .
3. Matipul Ulu: secara harfiah diartikan sebagaim “putus
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kepala™ adalah kematian scorang suami bagi yang sudah
memiliki keturunan/anak

4. Muate Punu: adalah kematian scorang s 2
memiliki anak. namun hanya pcrempuan. !(aren;lal}ika
suku Batak penerus marga adalah laki-laki, ma s
hanya memiliki  anak perempuan otomalts

keturunannya juga akan berhenti. .-
5. Muate Purpur: adalah kematian pada stifln;'aik peremP
belum memiliki keturunan samasckall
r'alaﬂ

maupun laki-laki. adat sudah_ be {f,]am

Untuk kematian jenis ini. upacara o.masing ©
sebagaimana mestinya menurut kedudukan n.msmga semud unsan
Dalihan Na Tolu. Dalam proscsi adatnyd. b:as%ll:i’m keke ba:".)
yang terdapat dalam Dalihan Na Tolu dalam S]/S ta 084" 5 feh
keluarga inti akan memberikan kata naschatd_( Izngga‘fka oam
yang disampaikan kcpada kcluarga yans ' cara mal‘alam‘ﬂan
mendiang. Namun tidak sampai pada tingkat upa pald
atau  membawa  menempatkan jenazah gea

at

rumah,melainkan cukup di dalam rumah saja- dah menye™" s
Biasanya pihak mertua dan tulang sucat s pe be
ulos yang disebut dengan ulos saput dan ulos tuJ%l-ng . ng
ulos ini dilaksanakan dengan tata cara sebagal be-”kUt' aka arﬂi,
1. Bila yang meninggal adalah istri, mda,-i 5u?11i1
menyematkan ulos tujung adalah Tulang la !
Sedzll)ngkan yang menyematkan ulos SaP ut ada jah
Parboru (pihak istri). : U
Bila yang meninggz)ll adalah suami, maka pihak bo,zltk o
yang menyematkan ulos tujung dan yang menye
ng |

o T————
-Ulos S H a3
meninggz?gte:dalah ulos yang disematkan pada jenazah suami atau istf! y]i"“u
bz.'dan di alam E:;: pengertian bahwa ulos tersebut akan dipakai sebagai
ilsematkan diatasi' Sedangkan ulos tujung adalah adalah ulos yang ﬂ
ben:!atian Pasangan epala sebagai penutup (tujung) bagi suami atau jstri ya di
erikan biasanya Ya dengan sebutan “na mabalu’ (janda).Jenis ulos yang
Ya adalah ulos jenis sj bolang yang berwarna biru gelap).,

uami atau istri yane

yang
n




. ulps saput adalah Tulang dari suami (yang meninggal)
- Bila seorang laki-laki menjadi duda (kematian istri), maka
yang menyematkan ulos tujung adalah mertuannya, dan

Yang menyematkan ulos saput adalah Tulang dari orang
Yang meninggal **

umum S:Sa Saat pemberian ulos saput‘ dan Tula_ng. kata-kata
saput a dalagh dipakai pada saz}t penya.m.palan ulos tujung dan ulos
“Dis Seperti contoh dibawah ini:
ni on f?ere, hupasahat hami dope sada ulos, songon saput
on Agingmu, ulos parpudi laho manopot sam.bulomu.'
h &on tanda do on na dohot do hami mar habot ni roha di
Tua aom. Pgbulus roham, topot ma ingananmu rap dohot
Nta mq patulus pardalananmu
d‘ie}‘e, disini kami sampaikan satu ulos, sebagai penutup
m "Mgmy, ulos terahir yang kami samp'allkarl saat kau pergl
kenuju tanah kelahiranmu.Ini sebagai satu tanda bahwa
ha i juga turut berduka atas kepergianmu.lkhlaskanlah
Wimy, pergi lah ke tempatmu bersama Tuhan yang
mel“h\skan perjalaﬂanmu-”
Kemu X . os tujung:
Cshan Pihak Hula-hula f;‘::}‘zggi(?;s:i do Jtu ho ulos tujung.
B..,%rion (ito, hela) ‘Z songon i hurod bagianmu, marbahir
ehq bahenom nungda s¢ ‘mabalu ho. Alani i unduk ma ma
beOnmu, Sambor nipin

:da halak, partoru ma dirim '?",fl’"”ingot
Naijlip, marnt dok ni umpasa ma dohonon nami” Hotang
".' an.Songo™ tha"g pinulos-pulos, Unang iba mandele, q;
lhep be
e-beb® _tudos.
Rodang do sudos

/hel2) kami menyematkan ulos tudung inj

Hari ini (ite

Adat CV Tulus Jaya
BTm S s ar Hata Dongan Tu Ulaon va him
215 Pombing, T



mungkin
menjadi
melihat
Seperti
hotang

it neT ito/hela
kepadamu. Apalah vang mau Kita pubu}al (;[i%piml)l
sudah beginilah nasibmu.Nasib sial ’d;za';q]amu
janda. Kalau begitu tunduklah cpi

b nen 1] H ] han"lu'
fae1 ¢ ”]U‘l[ u
< h < dl],dh ‘J”“]]U 1 S e )

) iy 0y
umpasalah kami sump‘ukan.. ik, karena ban)srus
pinulos-pulos.  janganlah  kita m:.k;_lldnya banyak ;?diﬁ
1Y a1 /e MaKe L. S
persamaan-persamaan  lainnya ( ) dan dia ridak
<

atau kesedihan vang dialami orang I
dalam hal ini). ; sudah
a
3.10.6 Mate Hatungganeon ineyal pada S2 mun,
Muate hatunggancon adalah men u::udah kawin:
memiliki anak dan anak tersebut ada yang s .
belum memiliki cucu. aikal d,l
3.10.7 Sari Matua , o telah di sampP ebagd!
Dari beberapa jenis kcmallzn) yang ang dianggaP > ma,
atas, ada beberapa jenis kematian lainnya -i‘ d:ﬂ lebih ;)'-1
kematian dengan tingkatan yang lebih bal Dianggap
yaitu kematian sq matua dan sawr- malid. -ninggd auP un
. i orang yang mc = om
dan lebih S¢mpurna karcna yang si orang an laki-1ak! b
keadaan sudah berketurunan, baik keturun . telaa
pPerempuan. ) dunt  ang
Seisr y menmé»’gal 1y3 °dat
“rt matua adalah orang yang nak-anak! nd "
beranak dan bercucu.Namun, ada diantara y a kewaji ?,112‘5'
belum kawin atau menikah.Artinnya masih ada * berart! 5.os¢8
Yang h : . Kata sarl . n
A g harus dilakykan sebelum meninggal.Ka Jum kaw’™ nd?
;e?ainak Yang berada dalam tanggungan dan be b pe
adat Sanaan upacara kematiannya sudah dalam tla dan jug? .
melib)::;:g lengkap berdasarkan Dalihan Na Tolu Dalam "y
an unsur gondang dan musijk didalamnya. a’ ui

Pelaksanagap ; i dalam e
Na Toly muI:idgt’ Urutan pemanggilan dan posisi |

i : n

tinggi. R; art Tulang atay hula-hula ke tmgk?tan }'i rnafa

2> - >lasanya paqgg tingkatan marga Tulang dari nené .
arl saudarg laki-1gl; ot

i
R



E:ll?l;(s:rf(l;aan;: ;: y"f.ng,nm‘." dan mest di\.uksunnkun secard h‘dli"‘
adat yang tcra\S}.il:-]MF}]y?\ upacara adat ini merupakan upuczll'd
Ususnya bila adat "“gl _ mendiang  maupun keturunannyd.
'e"gkap) kar ‘ at yang dilaksanakan adalah adat na uok (adat
berkeluarga gna. beranggapan  bahwa  semua  anaknya sudah
tetap g3 Sem. kagl salah satu orang tua yang masih hidup masih
To k‘dl an ulos tujung.
Untuk me;i adang ada beberapa  pertimbangan bagi keluarga
tua” kepadngk'fuk"m adat na gok dengan pemberian ulos “sampe
Dening ataa orang tua yang menduda atau menjanda.  Namun
temtama b_“ it harus dipcertimbangkan sccara sangat hati-hati,
Orap ila ada anaknya yang belum menikah.Ini artinya bahwa
membeyl :‘“g sudah menerima ulos “sampe tua™ tidak lagi boleh
Karey, d.atau menerima ulos passamot saat anaknya kawin kelak
dan lunalsa“ggap hak dan kewajibannya dalam adat sudah selesal

8 1)) 8 .
ia“l‘ Matua

Olep, 0.““1’ matua merupakan jenis kematian yang didambakan
kem i‘ang Batak pada umumnya.Kematian jenis ini berarti
Mep; An yapg sempurna karena semua anak dan putrinya sudah
Sudq ah dan sudah memiliki anak. Kematian 1n1 juga dlanggap
kew _.Sernpurna karena sang mendiang sudah selesai mel.‘lunalka}n
hiduhban adat yang dibebankan kepadanya semasa dia masih
Upags: Pelaksanaan upacara kematiannya juga harus berdasarkan

Ung fa adat yang penuh dengan menghadirkan semua unsur-

kelur Dalinan Na Tolu dalam  sistim kgkerabatan inti
ke “al‘ga.Be‘.beda dengan jenis kematian sari matua, jenis
wmatian squi- matud ini terbilang lebih mudah dllakganakan

a Aupy, sesinya tergolong kom_pleks dengan me.llbatkan
h n pro biaya.Dikatakan lebih mudah karena tidak ada

la Yak grang dan oal bagaimana pelaks

up Perdebatan dalam keturunannya S anaan
Q .

a

akan dilaksanakan karena sudah memiljkij

N a ) .

r;:a kel?‘a\‘;;ku,, dalam adat Batak sejak dahulu. Tingga] lagj
yang "“. keluargan

Agaimana ihak keturunan  atau uarganya  mampu
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menangzulang N N .
¢ coulangr semua biava yang dibutuhkan untuk pelaksanaan

UPaCar hematian tersebut.

3.10.9 Saur Matua Mauli Bulung
oot matiee il budung adalah tingkatan kematian yang

paling  scmpurna bagr orang Batak dengan makna menmggal
dalam  headaan  anak-anaknya sudah menikah dan memiliki
cucu.Bahkan cucu-cucunya sudah berkeluarga dan memiliki and
vang di scbut dengan nini dan nono. (marnini yaarnono).Prose
pelaksanaan adat bagi saur matid dan squr matid mauli bl‘l"’f‘:’
cehenarnva sama dan tidak berbeda jauh. Hanya tingkatan sajt
vang membedakan jenis kematian antara keduanya. a st
ini orang Batak akan melakuk yakd
wva kemati

an upacara d
an si orang -
sebuah suka citd
ah sclesai menjalan n
rikahkan ana G
1 legd

seperti
pesta besar yang bermakna bal
bukanlah scbuah kescedihan. melainkan
mendiang sud
at untuk mct
alam kcadaar
(urunannya. dan

keturunannya karcna sang
segala kewajiban dan hutang ad

putrinya. Artinya mendiang meninggal d

ini adalah scsuatu yang patut dirayakan olch ke Jang a

. . . - . . M ‘. I
Pada acara ini biasanya akan ada musik go e ng
“hoandll h (bawaﬂ“) hiréJ'

pemotongan hewan ternak scbagai
mendiang  saat  menuju peristirahatannya yalls tang
Masyarakat Batak sccara tersirat seperti punya simbol ten:al
hewan yang disembelih pada upacara adat orang yang 1m= . ! 1?21rl
dalam status saur matua ini. Biasanya, kcrbau atau sapi ¥ ng
disembelih olch anak-anak dari orang yang meningg? yﬂng
filgnggaP sukses hidupnya (orang mampu). Hewan yang ipotodia
Egznrt;antmya e_akan dibagikan kepada semua pihak melalui 17 ,an
ar sesuai dengan kedudukan masing-masing dalam Dall

Na Tolu.

54
Boanon ini me
rupak i ;
pakan hal yang wajib bagi sctiap orang yang meninggal
aja at

yang harus disi
P T s P et
) b . .
masa lalu sebelum agama memasul‘:ia ;;‘:;lllnl;:?:lgat kental dilalulkan p?
74
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dahulu

Untuk

cl'l S ¢ e

pelaksanaan upacara  kematian, terlebih
yang

diawali
ali de
. ngan N
melibatkan berbam%ngdd“k"m rapat besar  (tonggo raja)
ral pihak . k : ggo I
gal pihak, Khususnya keluarga besar. dan gemud

kerab
. g termasuk  d: 7
D?llhan Na Toly La.\‘uk dan. memiliki kedudukan dalam sistem
cluarga inti.Sclain 1tu juga melibatkan unsur
kuno)-

s (p
Eme o
d rntah setemp:
dzn,g“" Sahutq ‘(k“bclgmp‘u dalam pemerintahan Batak
awan sckampung) dan ale-ale (teman scjaW?‘t)

1 ber .
bagai lapisan.

ket aman
u da e .
Tuna ahulu, scbelum  martonggo  raja. biasanyad

n

Man sang mendi . :
muS.ga[“P pcm?le 1{¢“dmng terlebih dahulu melaksanakan ﬂtu?‘
k). y dan pargongsi (memanggil tukang dan pematl

ntuk ri C.
I . )
itual ini mercka mempersiapkan seckor babl kecil

el‘as
pohon yang

akan dipa y:inf nga_].ikan'pada saat proses penebangan
te]ahc S'dg,ax peti mati (jabu-jabu) mendiang.
2ong ang kayucmua lengkap, 1112}ka keluarga dan
tery g yan d_yang ada di sekitar kampung diiring
at ersebg ipalu. Setelah pohon ditebang, beras
ut di masak secara bersamaan di tempat p¢

b terse

t:ll;sama ‘caim' Sctelah peti mati siap dibuat,
P ang.Me antudu-tudu sipanganong diserahkan sebagai upah
Oho ndengar bunyi gendang dan kepulan asap diantara

N~
Z?k' arpao‘t‘on di hutan, maka semud masyarakat di
tlak an tahu bahwa ada orang yansg meninggal '
but. Jadi bunyl

an )
akan adat saur matud di kampung terse

gend

.dan

Pthay %.da“ asap merupakan simbol undangan kepada semua

Un i sekitar desa untuk untuk datang dan menghadirl
kemalangan sesuai dengan posisl

a
dala:]ga“ pihak keluarga yang
Dalihan Na Tolu- o ) o .
tengah Kini acara adat seperti 1Nl sud?b tidak lagi dilakukan di
bert, ~tengah suku Batak karena kondisi dan keadaan yang sudah
al eda dibandingkan zaman dahulu kala.Berdasarkan hasil rapat
kelam tonggo raja yans telah dilakukan sebelumnya, maka
disuarga akan mel?ks_anakan segala sesuatu yang sudah
epakati, mulai dar! siapa melakukan apa, hewan apa yang
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harus disiapkan. kapan peclaksanaan adatnya dan kapan PTOS:':
Pemakamannva akan dilakukan. Biasanya proses pelmkall’:ari
akan dilaksanakan paling cepat 3 (tiga) hari dan 7 (tujuh) .
sctelah kematian. Ini tergantung kesepakatan dalam tongg‘r’]okin
setelah mempertimbakan  keluarga  yang jauh yang m:i;naﬂ
Memerlukan waktu untuk sampai ke kampung atau kota ke
Mmendiang. oy
Jenazah kemudian dimasukkan ke dalam'pcu madengan
telah  disiapkan  terlebih  dahulu  yang discbut y ati
mompo.Jenazah yang telah dimasukkan ke dalam szn cuct
diletakkan dj tengah-tengah kerumunan scluruh analf [ual
dengan posisi peti bagian kaki mengarah ke pmﬂ‘k elak!
rumah.Di sebelah kanan peti jenazah adalah anak-ana [ah

o . < n di s€
dengan para istri dan anak mercka masing-masing, da - gan anak

ang

kiri adalah anak-anak perempuan dengan para suam! dtan ulo®
mereka masing-masing. Pada saat inilah proscs Pe"yen:jaan quild”
Saput dan ulos tujung dilaksanakan oleh pihak Tulang

hula mendiang. dat

a
pelaksanaan lﬂﬂn

ke tengah ha'? dan
a Tolll gﬁﬂ

Sesuai dengan kesepakatan, pada harl
Peti mati yang masih setengah terbuka dibawa
rumah (maralaman).Pada saat ini, unsur Dalihan Na en
khayalak ramai datang dengan rombongan sesual a ad"
kedudukan dan fungsinya masing-masing dan dlsertz.il_ bn ot
masing-masing pula, mereka menari(manortor) me“ge]flmg 1
Jenazah mendiang.Mereka manortor diiringi musik dari go" 2
sabangunan (alat musik tradisional khas Batak)'G.ol-I a"’
sabangunan adalah orkes musik tradisional Batak, terdir! l
Seperangkat instrumen yakni : 4 ogung, 1 hesek , 5 tagani’ pa’
odap, 1 gondang, 1 sarune.Inilah yang disebut dengan j(I”’
tortor. ai’
_ Setelah jambar tor-tor dari semua pelayat 561?551‘
memberikan jambar hata ga ° masmg-maSl‘ng Pihak ; )’y@,
an jambar tor-tor tadi.Selapjut?
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Salah seorang  suhut  mengucapkan  jambar  hata balasan

Mangampuy sekaligus mengucapkan terima kasih kepada semua
Piha yang telah membantu pelaksanaan upacara. S.clmp peralihan
Mangampu qari satu pihak ke pihak lain, diselingi ritus manortor.

anorior dilakukan sambil menghampiri dari tiap pihak
Yang - telat, menghadiri  upacara  terscbut.  scbagai  tanda
Penghory, =

ad atan sekaligus meminta doa rcslu.Sclelah SC{]}U& ritual

A tersebyy selesai dilaksanakan, upacara adat dnal\hm’deng-ﬁm

Tenyerahkan ritual terakhir kepada gereja (pangula ni huria)

< = - '\ N - g X M

t:rt,:lk “}ﬂaksanakan ibadah singkat. Ibadah bisa qlldl;:lkb(m. di

Halpiat'l U Juga, atau ketika jenazah sampai d‘.lol-(;lilyf T’u::ausl‘:‘jz.

ni . D . n prn‘\Sl d Sd < .

1Sesya; yan kondisi, namu

aikan denge o

digal; < - P%lum ‘eti dimasukkan ke dalam tanz;)h c(iya!)ngljlc:ail

gali Seb, p . h singkat dilakSa“aka“( crdoa), barulah
Jenazay, ®lumnya), 1badal 1 sm&tf ne tertutup dikuburkan.

ang sudah di dalam peti yang
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BAB 1V

Pemahaman dan Implementasi Generasi
Dalihan Na Tolu

Muda terhadap

4.1 Dalihan Na Tolu dan Interaksi Generasi Muda Batak
Dalam keschariannya. Dalihan Na Tolu ini tetap berfungsi
scbagai preferensi dalam interaksi orang Batak dengan orang lain,
dan sccara sosiologis ia telah mementuhi pcx;syaratan Qaﬁ f:aktor?
faktor berlangsungnya interaksi yang meliputi; 1) identifikas!
yang ~merupakan kcccndcrungan-kcccndcrun.gan dalam diri
sescorang untuk menjadi sama dengan pihak lai: 2) imitasi yang
dapat mendorong scscorang untuk mematuht kaidah yang ber!aku,
namun juga dapat mengakibatkan hal-hal negatif atau perilaku
yang menyimpang; 3) sugesti yang berlangsung apabila seseorang

memberi pandangan atau scsuatu sikap yans berasal dari diriny2
- 4) simpati yang merupakan suatu

dan diterima olch pihak lai ‘ d hak  lai
proses dimana sescorang merasa tertarik pada pina ain
(Soekanto, 2003: 57-58).

da Batak pertemu dengan pemuda

Ketika seorang pcmu horas bi a
lain, pertanyaan pertama yang muncul setclah kata /i¢ o asal}yo
adalah “apa marga kita?”.Ketika de,uany a tea sa!m,,
berkenalan dan menyebutkan marga ,1?a§1r}g-1n351!1g,kmulallah
mereka berdiskusi untuk mengidentiﬁkaSl diri ke dalam.b elompok
marga yang lebih besar, seperti menanya_lian marga ibu, marga

. i
nenek, nomor urut keturunan, dan lain-lamn"- dikenal d
Proses identifikasi kelompok marga 101 ¢! engar

istilah bertutur.Bertutur itu sendiri dapat didefinisikan sebagai
suatu proses diskusi yang dilakukan oleh sesama orang Batak
untuk mencari dan menentukan fufur’ (€22 tegur sap a) terhadap
orang lain yang sesuai dengan tarombo atau garis ketUTUnannya,

55Hasil pengamatan terhadap ii j da Batak yang tid ;

_ p interaksi dua orang pemY 9 lidak sajin

2enal (informan penelitian SN, 23 tahun dan FN, 24 tahun), bertemu di lokasi disku.g'

be’ompok penelitian  (Universitas Sumatera Utara). lalu saling berkenalan -~ yan
ercengkerama di sela-sela waktu diskusi (Kamis, 28 April 2016).
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Dari hasi ;
asil skusike i i
mendiskusikan (s inilah sescorang mengetahui

berada

ad sisi mana di . : )

dengan & wa posisi mana dia dalam adat ketika  berinteraksi
an bicaranya, apakah dia akan bertindak scbagai /-

ula, dong gy, sabutuha, atau anak boru™.
dianggapenemukaﬂ po§isi adat  scscorang dalam  bertutur
berinte1‘&11(8?&(‘{\gat penting  olch masyarakat Batak ketika
Memilik; ke-‘enfc’ﬂn orang lain. scbab' dalam adat suatu posist
®Wajibap SSUI}\CWaan tertentu -ba.nk da!a'm. hak maupun
berbeds p\‘“ clain itu. sctiap posisi memiliki sebutan yang
A a antara satu dengan yang lain.
adat, l’naiab!‘a sescorang tidak tahu dimana posisinya dalam
“tida A ia akan dicerca dengan gelar “tidak beradat™ atau
tzhk\: adat” oleh orang lain. Kata-kata “tidak beradat” atau
adat™ adalah kata-kata yang paling menyakitkan jika
Serin kar.\ kepada orang Batak. Jika diucapkan kepada seseorang.
1 akan berujung pada perkelahian atau bahkan saling
U karena orang Batak masih menjunjung tinggi adat
upan sehari-hari mereka®’.
laz, _ebih lanjut, berikut ini merupakan beberapa tutur yang

ke
Yerdqe. . Sunakan oleh masyarakat Batak dalam berinteraksi

Sarkan j - Dalihan Na Tolu, diantaranya, 1)
Opy, n ikatan kekerabatan e o nenck ego; %) Tulang

Sebutan untuk saudara laki-laki dari ibu atau Sfl?.utgr)l
laki-laki yang berasal dari kelompok marga 1Sl

istri saudara laki-laki dari ibu
)8 adalah Sebm?-? l‘:lgtlll;kli yang berasal dari kelompok

S : -
gae\.aut.an kepada ‘Stadalah sebutan untuk ayah atau laki-laki
. d"Stn; 4) Amang adalah sebutan untuk ibu atau perempuan

ituakan; 5) /na”g dalah sebutan dari suami saudara

Qntllla

ya ] oru @ .
pe?g dituakan; 6) Amalggbbutan untuk suami dari perempuan yang
tav > rutan satu tingkat di atas ego; 7)

Sat

L . i muda saja
56 ) interaksi ini tidak hanya dilakukan oleh generas! mu ,
ng?ﬁf s inisiasi 4 z’;rnggg?ak baik laki-aki maupun porompuS
an seju dengan Informan SM, 29 tahun
57 Hasn olah data Wawancara g 79




Inangboru  namboru adalah scbutan untuk saudara perempuan
Boru adalah scbutan untuk anak perempuan ego atau
an keturunannya berada satu tingkat di
20 (laki-laki) kepada anak
atau scbutan dari mertud
scbutan fula-hula kepada

ayah: &)
perempuan lain yang urut
bawah cgo: 9) Bere adalah scbutan ¢
laki-laki dari saudara pcrempuannya.
kepada menantu laki-lakinya. atau !
kelompok anak boru-nya: 10) /e adalah sebutan Kita (laki-lak})
untuk anak laki-laki dari tulang atat scbutan kita (laki-laki)
kepada suami dari saudara adik percmpuan atau Sa”darla
perempuan lain yang scmarga dan sctingkatan: 1) Iro ad?lal
sebutan untuk saudara scmarga dan setingkat tetapt berlamzﬂ
jenis kelamin: 12) Eda adalah scbutan cg0 (perempuan) kepad;l
anak perempuan dari tulang atau scbutan cgo (perempuan) kepa

: - . . . : : oS58
istri dari saudara laki-laki, dan lain-lamn™". . -
Dengan mengetahui qur dari lawan bicaranya, seorans

y i
pemuda Batak tidak lagi canggung dengan orang yang ada di
hadapi sescorang dar

hadapannya. Ketika ia tengah meng
mpok. . akan mencrapkan tutur

kel - , maka 1a :
elompok marga hula-hulanya o wan bicaranya. Begitt

somba marhula-hula atau marlae kepada » K - bort
pula ketika ia menghadapi seseorans dari kelompok anak bo! ‘
nya, maka ia akan berlaku sclayaknya rulang dan menerapkifa
tutur elek marboru kepada lawan bicaranya. Jika tet nyata yang!

hadapi adalah orang yang scmarga atau bagian dari satu kelomp0
p g yang & n terdetak dalam nuraniny?

marganya, maka secara langsung aka aK ¢
bahwa lawan bicaranya adalah bagian lain dari dirinya.

Apabila seseorang mengetahui posisi adat ketika sedang
berinteraksi dengan lawan bicaranya. sebenarnya ia telal
memperoleh banyak manfaat dari hal itu. Manfaat tersebut tidak
hanya mencakup keistimewaan dalam adat semata, tetapj jug?
dalam hal ekonomi dan bahkan dalam urusan asmara. Misalkan
ketika seseorang berada pada posisi anak horu, permintaa?
apapun yang ia sampaikan kepada tulang akan sangat tidak baik
jika ditolak, inilah yang disebut dengan elek marboru. Migalkan

58 Hasil olah data wawancara dengan informan YS, 36 Tahun (27 April 2016)
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tzg:;;:ts::"a‘:gkr‘x.:.n\uda meminta pada Iulm.zg—nya unl'uk diberi

be'kewajiban ckerja, maka orang yang ia panggil tula.ng

pemintaan unt.uk memenuhi permintaan bere-nya.  Jika

me“ggantikal u tdak sanggup d1pcnu.h\: maka tulang  akan
annya dengan hal lain yang nilainya dianggap setara.

Lebih lanjut, manfaat paling besar yang dapat diperoleh

generasi :
lika ses muda Batak adalah dalam hal asmara dan pernikahan.
€org

Mmemilik; ang berada pada posisi anak boru. 1a secara adat
Orang y'; hak lahir untuk menikah dengan anak perempuan dari
n

Batak adgl 1a panggil rulang. scbab pernikahan ideal dal.am adat
darj 4, a ah‘ }nenikah dengan paribcfn. yakni anak p‘elen?pual.l.

ang (jika ego adalah laki-laki) atau anak laki-laki dari
s I')SO"“ (ika ego adalah perempuan). .
diperkenememal'a itu, hubungan pernikahan yang ti : :a
Pemniky ankan dalam adat Batak adalah pernikahan se?:afz,m;
pemika an semarga tidak diperkenax}kan §ecara adat a:je;‘ 2
kandun an tersebut dinilai sama sepertl.n.’lemkah dengar:1 tsi?‘ubaik
dalq, & sendiri (incest). Tentu jika ditilik s.ecahradnon;n sa’udara
kandu pandangan adat maupun agama, memlga daznﬁdak udare
ditolang sendiri merupakan sesuatg-lZ?:fgtzagm D san besar
agamg_ Oleh masyarakat luas serta di

anlan

1 o pernikahan semarga
biasan Bagl mereka yang melakukan P o bnya

Ya akan dikenai sanksi adat yang keras,

g da

Perniy . . tidak pernah terjadi  pa
a i hampir

maSYarhan sepertl 17 ali balg)i merecka yang memeluk agama

Isla akat Batak, keou kenankan dalam agama

. diper
rnikahan yf;ne%e mguan yang bukan mahram’®-

puan itu berasal dari marga yang

tuk dinikahi dalam agama Islam,
* j mpuan yang haram un
te pwahram adalah katedCl gf rkianﬁung, Ibu kandung, saqdara kandung, anak ::andgggk
'Masuk di dalamnya: " adik perempuan ayah atau ibu, keponakan, rZe t'd'/'hat
(t:llrlxc Y. Saudara sepe%":,s tni.( Kategori perempuan mahram dalam Islam dapat dili
» Menantu, dan ! -
dalam Q.s. An-Nisa:23) a1




sama. tetapi perempuan tersebut  bukan termasuk  kategori
mahram-nya. maka keduanya halal untuk melakukan pernikahan.
Konsep pariban dalamtradisi pernikahan Batak sendiri termasuk
dalam katcgori pernikahan yang diperbolehkan dalam Islam,
sebab saudara scpupu tidak termasuk dalam kategori mahram
scbagaimana yang telah dijelaskan di atas. .

Manfaat lain yang scring diperolch orang Batak ketika 12
mengetahui dan memahami Dalihan Na Tolu dalam berix}tera.RSI
dengan sesamanya adalah kcamanan dan kesclamatan diri ketika
ia berada di luar kampung atau tempat asing lainnya. Acapkali
dengan hanya bermodalkan pengetahuannya tentang dasar dar
Dalihan Na Tolu yang ia miliki. ia sckurang-kurangnya dapat

memperoleh fasilitas tempat tinggal scmcntara.dan makaqap
an penghidupan sendirl.

sampai ia menemukan tempat tinggal d X K
Ini merupakan salah satu faktor yang memungkinkan banya
orang Batak berhasil menjadi penyintas dalam sctiap perantauan

yang mereka lakukan. ) .
Sepintas, keajaiban yang muncul dari konsep Dallhan Na

Tolu ini seringkali tidak dapat dipercaya olch scbagian orang,
tetapi ini terjadi dalam dunia nyata.Ini terjadi karena secard
teoritis Dalihan Na Tolu ini merupakan salah satu bentuk darl
konsep modal sosial (social capital) yang ada dalam masy an‘akflt-
bagai hubungan sosial

Modal sosial sendiri didefinisikan s¢€ )
antarindividu maupun antarkelompok yang dapat _ digunakan

untuk menghasilkan sesuatu yang bernilai lain, — sepertl
kesalingpercayaan guna melakukan kerjasama demi mencapai
tujuan atau kepentingan bersama.®’

Salah satu pertanyaan mendasar
kemanfaatan Dalihan Na Tolu adalah

terkait dengan aspek
bagaimana konsep ini

60 Badaruddin. 2003. Modal Sosial dan Reduksi Kemiskinan Nelavan di

Propinsi Sumatera Utara. Penelitian Hibah Bersaing Perguruan

Tinggi. Dikti: Tidak Diterbitkan.
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::;:ﬁ?ﬂl‘g?“ 71(\)1(2)1_) Tolu :s'cbagai bentuk  dan 1119(1111 sosial
penting yan sn(-:1 k..) bgkcr_\a dengan mcx.*ngg.unukan tiga clemen
(trust), J.afingank C‘.all df dz.\\amnya. yakni: sikap sahl}g pereaya
Modal SOSia{gsebs.ofl? ‘(\.soc'zal nenwork). dan p‘ranz.lta .(m.s-tzmn‘on):
shared valyes 4 dga} scbuah _scbu.ah pranata (institution) mch’puu
dalam hubun. al\l rules bagx perilaku sosial yang terckspresikan
tentang tan gan- 1.ubungan mlcrpcrsonal. prust dan common sense
menja dikanggung jawab 1cr\12}dz1p m-asyarakm. Semua hal .tcrts*e!aut
tetapi Sebua\:;(asyarakat \cblh. dari sgkcdar kL}l]lle!all ll‘ldlYldLl
alam be umpulan encrgl potensial yang siap dikonversikan
Ntuk yang bervariasi.
alam Dalihan Na Tolu terdapat seperangkat nilai, norma.
An-aturan aturan yang sudah terpasang secara built in dan
Secara simultan dimanapun orang Batak berada.
at nilai, norma, dan aturan itu berkembang dengan
dan secara otomatis menyesuaikan diri dengan
Da\ihangan sosial dimana ia dijalankan. Padahal kni.l.ai daslar
mark, Na Tolu itu hanya terdiri atas tiga, yakni Sombd
ula~hula, manat mardongan tubu, dan elek marboru.

. Keberadaan Dalihan Na Tolu sebagai pranata (institution?
ori Orang Batak memungkinkan seorans Batak memper;:ayax
€ Batak lainnya  secara langsung  tanpa arus
mempertanyakan sesuatu terlebih dahulu. Karena pada dasarnya
Mereka e yakini bahwa sesama orang Batak tidak mungkin
saling merugikan satu sama lain, sebab mereka terikat dengan

Sepera N dan aturan yang ada pada Dalihan Na

n 131’ nOl’ma, .

u Se%kat 'matu pranata (institution). Konsep rust pada Dalihan
a To\iga;nsi <odikit berbeda dengan konsep tT ’;‘jl’( yang
i ma, dimana frust menuru uyama

dikemyyaian oleh Fukeve yang tumbuh di dalam

<ai sebagai harapan | 10
(2002 dideﬁmS‘kgi‘;un i ukkgan oleh adanya perilaku jujur, teratur,

m .
aasyarakat, yaﬂgr qasarkan norma-norma yang dianut bersama.

N kerjasama2 onurut Fukuyama muncul karena sudah pernah

pengalaman sebelumnya, sementara trust pada

dan atur

Sendi I‘in
. a
lmgkuny

. - Trus
dibuktikan dengan
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dalihan na tolu bekerja begitu saja ketika scscorang mengetahui
lawan bicaranya memiliki hubungan kckecrabatan dengannya,
apakah itu dari kelompok marga /hula-hula, anak boru, atau
dongan sabutuha. Dengan prasangka baik bahwa lawan bicaranya
juga memahami konsep Dalihan Na Tolu, ia akan cenderung
membuka diri dan menawarkan bantuan apa yang bisa ia berikan
kepada kerabat muda yang datang mengunjunginya.

Satu hal tentang Dalihan Na Tolu, baik di daerah asal
maupun di perantauan, ia memiliki kekuatan ikat yang kuat,
bahkan kekuatan ikat itu cenderung menguat ketika beradz_l di luar
daerah asal (perantauan). Adanya pcrasaan senasib  dan
sepenanggungan inilah yang menguatkan ikatan tersebut.

Ketika seorang Batak telah berhasil di daerah perqntauam
kemudian ia melihat kerabatnya baru akan memulai perjuangan
hidup di daerah perantauan yang sama, akan muncul sekelebat
kenangan tentang betapa berat perjuangan yang ia laktllfa}l duly
untuk meraih kesuksesan seperti yang ia rasakan saat inl. Darj
perasaan itu muncul empati untuk membantu dan mc:n.wdahkan
perjuangan kerabatnya agar ia mampu meraih keberhasn.lan.yang
sama seperti yang ia rasakan dengan rasa sakit yang lel?lh ringap
atau bahkan tanpa harus berdarah-darah. Apakah 1tu hanya
sekadar memberikan tempat tinggal untuk sementara waktu atay
hanya sebatas sepiring nasi, ia akan berusaha membuat bebgy,
kerabatnya menjadi lebih ringan dan merasakan suasana kampung
halaman di perantauan®'. _

Ketika seorang Batak mengenal orang Batak .lamnya,
maka secara otomatis orang yang ia kenal menjadi bag_lan darj
Jaringan sosialnya. Bersamaan dengan itu, akan tumbuh Interakg;
yang sifatnya mutual diantara mereka, terjadi tindakan' saling
bantu (resiprositas), saling mengunjungi satu sama lain, dap
bahkan mungkin akan terjalin ikatan pernikahan antara anak-anak
mereka kelak.

81 Hasil olah data wawancara dengan Informan SM, 29 tahun (29 April 2016)
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Tolu in?d; ‘;i‘:ﬁloz?‘ kasus tentang implementasi Dalihan Na
tefjadi karena ad‘.:m"' yang awalnya rrust menjadi dixtrllh‘f-l“‘
Membanty kerabatt[‘;?ld- pengalaman buruk  ketika gescorang
St memberik alihan Na Tolu-nya, kerabat yang ja bantd

an balasan yang buruk kepadanya. pengalaman

Sepen' .o
1 ni
1 ) :
Mempercayai ]c;cmbu‘“ sescorang  tidak lagi  begitu mudah
dari kelom an membantu orang lain, meski orang itu berasa
ini biasanyad

1 . pOk maro: .
terjad; di k narga yang sama dengannya. Kasus 1

Ota- & IN . -
sebag"‘iﬂya AE‘O ta besar, seperti di Medan. Jakarta, Bandung- dan
8ued? 1-alih peduli. yang ada justru sikap siapa lu siapa

Temsa:(n:]i‘\):'\r.u\'( ghn tidak boleh ‘s‘ampai terjadi. sebab ini aklilllzl
" Uity send; l_ma\ luhur dan kearifan yang ada pada Dalihan
n ang Dal"‘\" Satu keluarga yang memiliki pengalaman bumn
Wariskay than Na Tolu qenderung skeptis dan enggd
W pengetahuan Dalihan Na Tolu mereka kepada

eturu

. na :

Saty nnya. Te.rputusnya pengetahuan tentang Dalihan Na Tolu

Sa generasi akan mengakibatkan pengetahuan itu tldik
maka

Mpaj it
eturul ke generasi selanjutnya. Kalau sudah begini
nan orang Batak akan kehilangan identitas dengan

sendirinya.
*“  Pemahaman Generasi Muda terhadap Konsep palihan

gel ‘ 1 ‘ < . 3

Skerabatan yang senantiasa dijunjung tinggi dalam lingkungan
apat perbedaan mendasar dalam ha!

Masyarak i terd
Demahama:ntzi(a’,;e?g ini, generasi muda Batak yang.lahir di
desa dan ke.mudian merantau cenderung lebih memah?ml konsep
ekerabatan ini dibandingkan .der'lgan mereka yang lahir dan besar
di Medan. Pemahaman ini terjadi karena adanya perbedaan dalam

ara dengan Informan SM, 29 tahun (29 April 2016).
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proses sosialisasi®®  yang mercka peroleh dari tiga agen
1 T : 64 g
sosialisasi®™ awal, yakni: kcluarga (orang tua), sckolah, dan teman
scbaya (peer).
Dalam kcluarga Batak yang tinggal di pedesaan, konsep

Dalihan Na Tolu disosialisasikan sccara intens kepada keturunan

mereka scjak dini. Sejak scorang anak masih berusia lima tahun,
ia sebut sebagaj

ia sudah diperkcnalkan dengan orang-orang yangl
tulang, amangboru, opung, lae, dan scbagainya. . '

Pada masa awal ini, anak akan bcrusﬂaha mengmg.at siapa
dan apa saja tutur-nya. Kectika ia semakin dewasa, 1a akan
bertanya lcbih jauh tentang ikatan kckerabatannya. Orang.t.u%
akan menyampaikan scmua pcngctahuan yang mereka _ml!lkl
kepada anaknya kctika mercka tclah slap untuk itu. Selain itu,
orang tua di desa cendecrung memiliki banyak waktukunmk
menjelaskan pengetahuan ini kepada anak mereka.Anak-anak

j i i -a-acara adat ya
juga senantiasa diikutscrtakan saat acara-aca yang

N . 65
diselenggarakan di desanya™. atak yang menetap dj

Satu keuntungan bagi orang Bat.
pedesaan adalah homogenitas dan mtenZl;aSb:;:'?Sa n:;;l;il eﬁzg
. . esama <
tinggi dengan kerabat mercka.Kes bih mudah. Satu hal lagj.

. o . . ) . -l
mempermudah transmisi nilai menjadi o erc
pengetahuan tentang dalihan na tolu tidak hanya dap peroleh

dari satu sumber saja (orang tua), tetap! bisa da]n c;;laknti ]aggi] Dj
daerah pedesaan, akan seringditemul SC[?LIEH kta bat wa
penduduknya meski tidak memiliki ikatan darah sel;:ar i kfra;:g’
tetapi mereka diikat oleh dalihan na tolu se agalah @ at.
Tetangga sebelah kiri adalah tu/ang. tetangga sebe nan

an mana individu menghambat atg,,
n lingkungan, dan mengembangkan
ai dengan kebudayaan masyarakgg

63 Sosialisasi adalah proses akomodasi, deng
mengubah impuls-impuls sesuai dengan tekana
pola-pola nilai dan tingkah laku yang baru SeSu
(Lazarus dalam Ahmadi, 1991: 154 i

64L jhat tentang agen sosialisasi da;am Soenarto, Kamanto. 2003. Pengantar Sosiolog;,
Jakarta: Fakultas Ekonomi Universitas Indonesia. HIm. 32
5Hasil olah data wawancara dengan Informan SN, 23 tah
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adalah @
nan I[)()'. e ) - )
sebagainya(»bé u. tetangga depan rumah adalah opung. dan

kerabatsle)(:lr\?l?i]agak—rsc‘zmm proscs SOSi_alisasi bertemu dengan
akan selaly odla 8 olu-nya sctiap han., kemana pun ia pergt
Dalihan N 403 orang yang “‘C“Yf‘mpalkan informasi tentang

a Tolu, ini memungkinkan pengetahuan tentang

Dali

an . . .

haryg mexl\lz\l ’.Tolu- muncul dengan sendirinya secara alami tanpa
alut kurikulum pendidikan tertentu.

Medanzzrs?z‘(}a dengan keluarga Batak yang menetap di Kotd
eluarga ya Isasi  tentang D.ahhan Na Tolu tidak seintens
atak ayn ng\ad? di .desm schingga mengakibatkan seorang anak

identitazn S ah‘," d‘_ Kota Medan scolah terlihat kehilangan

dimang l)(’a Fiejala ini juga terhhat' dar} penggunaan bahasa.
enderun ’Ctmunan Batak yang lahir di Kota Medan lebih

Batak P:d T(engg““?\fan bahasa Indonesia daripada bahasa

me“g;gun El onteks ini, mereka memabam-i jika lawan bicaranya

1‘“el'c’t’fa\ka - (_,bahasa Batak, tetapi tidak terbiasa untuk
annya®’,
ia Ada banyak faktor yang menyebabkan hal ini terjgdi,
N ntaranya; heterogenitas lingkungan tempat tinggal, 1ntens'lt.as.
tap muka yang rendah dengan kerabat, orang tua tidak memiliki
anyak waktu untuk menjelaskan tentang dalihan na tolu, serta
ggalfxpemah atau jarang diajak oleh orang tua dalam acara-acara
at™®,
Apa yang kemudian terjadi adalah generasi muda Batak
Yang lahir di Kota Medan cenderung pasif dan merasa canggung
ketika dihadapkan pada situasi adat. Mereka takut dicfela apablla
tidak mampu memberikan jawaban yang benar ketika ditanya
oleh orang lain perihal tarombo dan hubungan kek.erabatan atau
tentang tutur-nya. Padahal, jauh di dal-ar.n _lul?uk hatinya, generas!
muda Batak kelahiran Kota Medan 1ni ingin mengetahui lebih

esHasil olah data wawancara dengan Informan SN, 23 tahun (29 April 2016).

67Hasil olah data wawancara dengan Informan FN, 24 tahun (27 April 2016).
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Jauh tentang konsep dalihan na tolu yang menjadi akar
budayanya. Satu-satunya cara yang dapat mereka tempuh untuk
mencari tahu tentang dalilhun na tolu adalah melalui diskusi
dengan sesama teman (peer) di perkumpulan. naposo bulung
jemaat gercja yang mercka ikuti dan diskusi dengan teman
kampus yang berasal dari desa. o

Disadari atau tidak, di kawasan pedesaan sosialisas!
tentang dalihan na tolu terjadi sciring dengan proses belaj‘af;
mengajar di sekolah. Hubungan guru-siswa yang terjalin sediki
banyak dipengaruhi oleh ikatan kckerabatan ll‘ll.sef)l.‘al.lg. gul’lri
cenderung lebih memperhatikan murid yang memiliki |kataa
kekerabatan dengannya, apakah itu scbagai kelompok marg
hula-hula, dongan sabutuha, atau anak horu-nya. .

Dalam interaksinya di lingkungan sekolah, seorang gufk
dapat memanfaatkan posisinya sebagai kelompok hula-hula untt
menegur dan menghukum siswa yang tidak patUh, denga':
mengatakan “aku ini tulangmu, jangan ulangi lagi perbu.amnml
itu!”, dan sebagainya. Biasanya, siswa yang ditegur dan dihukui®
oleh guru yang berasal dari kelompok hula-hula (_semarga dengal
ibu) akan langsung mengerti karena sejak kecil mereka tela
ditanamkan untuk tetap menjaga nilai somba marhula-hula®,

Jika terjadi interaksi yang semarga, seorang gufV
cenderung menganggap siswa sebagai anaknya sendiri, sehingg?
setiap gerak-gerik siswa yang bersangkutan akan selalv
diperhatikan dibanding siswa lain. Siswa tersebut akan serin®
diperingatkan dengan kalimat ‘jangan sampai kamuy pual
membuat malu orang tuamu (saya) ini ya!” dan biasanya akal
menerima hukuman yang lebih ringan daripada siswa lain ketik?
mereka melakukan kesalahan’.

Situasi ini tercipta karena ada nilai manat mardongqn tub¥
atau menghormati orang yang semarga. Nilai ini membuat grang
Batak memposisikan dirinya sebagai satu tali perut dengan orang

%9Hasil olah data wawancara dengan Informan PB, 31 tahun (28 April 2016,
7°Hasil olah data wawancara dengan Informan PB, 31 tahun (28 April 2016).
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yang sem . . . _
satug o l;clrga ‘dungan dirinya. schingga rasa sakit yang dirasakan
dirinya, ) ‘i dirasakan olch orang lain yang scmarga dengan

- Jika sescorang melakukan scbuah kesalahan, orang lain

yang semar
. ga akan menangg . g .
d‘Tasakannya anggung malu yang sama dengan yang

dihadapiaa(i‘a q Situasi  yang  berbeda. ketika scorang  guru
hya, seoran C?g_an siswa yang berasal dari kelompok fuda-hula-
terutama Eef?tlu cqnderung berada pada posisi yang dilematis.
menghukum L8 siswa melak.ukan kesalahan. Apabila ia
tidak mep; \S‘SWa. secara adat ia akan merasa bersalah karena
dihukum izjla ‘a(nkan .?omba marhula-hula-nya, tetapi jika tidak
Ja\aa an keh“'f‘“gan”wwawa dalam lingkungan sekolah.
dengan 1 N yang p?{llng bijaksana yang dapat ia lakukan adalah
kesa\ahanenghUbu“g‘ orang tua siswa dan memberitahukan semua
Jika Sudahy agg telah dilakukan oleh siswa yang bersangkutan.
memberikan 1e gini, maka beban tanggung jawab guru untuk
dialihkay, Kk wkuman kepada siswa yang bersangkutan sudah
untyk memipa_da orang tua dan orang.tua memiliki kewajlbaq
elompoy | erikan hukuman untuk menjaga martabatnya sebagal
wila-hula yang bijaksana’'.
Medantbf_:da dengan lingkungan sekolah yang ada di Kota
karena’l alihan Na Tolu tidak dapat berjalan dengan optimal
pun Seoata" be\akan.g setiap guru dan siswa yang heterogen. Jika
didik mran‘g‘ guru dihadapkan pada situasi dimana murid yang 1a
akan emiliki ikatan kekerabatan Dalihan Na Tolu dengannya, 1a
netr retap berusahg untuk bersikap profesional untuk menjaga
alitasnya sebagai pendidik.

Sikap ini tidak hanya ditunjukkan di sekolah umum atau
sekolah negeri, tetapi juga sekolah-sekolah yang dinaungi oleh
Yayasan HKBP. Jika pun memang guru tersebut terpaksa untuk
Menanyakan perihal kekerabatan dengan siswanya, ia akan

menanyakannya pada siswa tersebut dalam situasi yang lebih
personal. Tidak ada ruang untuk saling berzuzur dalam situasi

71Hasil olah data wawancara dengan Informan PB, 31 tahun (28 April 2016).
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formal di sekolah, khususnya di ruang kelas.Jika pun memang
guru terpaksa harus memberikan bantuan pada siswa .yz.n}g
menjadi kerabatnya, itu hanya dalam bentuk pcnambah.e-m nll:’cll- Z
tidak akan memberikan pembelaan sccara langsung J'lfa Sls_‘;('a
yang menjadi kerabatnya diberikan hukuman oleh guru lain kett
melakukan kesalahan’-. . di
Dari sini terlihat bahwa pengaruh_ Dalihan Na Toluada
sekolah tidak begitu dirasakan olch generasi mud‘a Batak y?ng ia
di Kota Medan.Dalihan Na Tolu dalam hal ini bekerja p:ng
tataran interpersonal, namun tidak membawa_ per?garuhdy Jam
signifikan pada situasi resmi dan situasi pu_bllk lainnya ‘atiga
lingkup dunia pendidikan atau sekolah scbagai salah satu dar!
agen sosialisasi awal. .
4.3 Naposo Bulung: Sarana Aktualisasi Remaja Bata
Kota Medan
Dalam adat Batak, seseorang mulai diperhitungkan dal??:
adat ketika ia sudah memenuhi ritus kedewasaan yang t.erak;n-
sebagai prasyarat utama, yakni dengan melakukan pem’ka!} an
Ketika orang Batak melakukan pernikahan, maka struktur Dall ;a )
Na Tolu yang ia jalankan sudah terpenuhi, yakni dimana ia t€ a
menjadi anak boru bagi kelompok marga istri atau /mla-/mla'-ﬂy .2;
Pada konteks ini, meski seseorang belum memasuki U511
yang layak untuk melakukan prosesi naik sidi (ritus kedewasad
awal), tetapi ia sudah melakukan pernikahan, maka ia sudah lay?
untuk diperhitungkan dalam adat. Kondisi ini lazim dijumpai pa 2
basangan Batak yang menikah pada usia muda, tetapi pasangz’,rl
Batak yang menikah muda sifatnya kasuistis dan relatif sull
ditemui di Kota Medan. Sebab masyarakat Batak, khususnY?
generasi muda yang telah lama menetap di Kota Meda"
cenderung mengesampingkan pernikahan di usia muda dan lebil

senang mengejar pendidikan atau karir yang bajk sebelum
memulai semua itu’3.

k di

72Hasil olah data wawancara dengan Informan PB, 31 tahun (28 April 2016).
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Pada kasus tertentu, scorang anak laki-laki Batak yang
kebera d;::::flja d'd‘a}n 'bc'\um menikah  dapat dipcrhitungk%m
Dalam hal iﬁl d'tn'a’(.mt p.udn saat ayahnya mcmnggal dum.a:
dan peran am.\ an‘} laki-laki tersebut u.kzm menggantikan posist
Pada awg), yahnya d:d\um struktur Dalihan Na _Tolu-nya. Tentu
intuk dipi\zla\, ni mc‘x upakan tugas dan .mnggungj awab yang berat
itu, Tetgn ul olch scorang anak remaja yang bcl.um siap untuk
P1 lambat laun, semua akan berjalan sepert biasa’™.
Jawa, :ara remaja yang telah memikul peran dan tanggung
lebi ebesar itu cenderung memiliki sikap dan perilaku yang
disebabeWasa dibanding remaja lain yang scusia dengannya. ini
de“gankan k_arena perubahan lingkungan sosial yang terjac}i
er aul drastis. Scbelum ia masuk dalam lingkungan adz}t. 1a
Samg secara bebas dengan peer atau teman sebaya yang gsxa11ya
leby dengannya, tetapi ketika ia masuk ke dalam adat, ia akan
tug’s Sering berinteraksi dengan peer yang usianya jauh lebih

masih

ba,.. Dalam lingkungan sosial ini ia akan mempelajari
a Ea‘mana cara bergaul yang sesuai dengan harapan peer-nya
Pe U ia dapat diterima dengan baik dalam lingkungan tersebut.
Ngetahuannya tentang Dalihan Na Tolu pun akan lebih
enc‘alam dibanding teman-teman lain yang usianya sama
Y 1]gannya. Alih-alih hanya sekedar mengetahui, ia bah}<an sudah
Cmpraktikkan semua konsep Dalihan Na Tolu dalam lingkungan
Sal tersebut, baik secara sadar maupun tanpa sadar. Ketika
QSe()ramg bertanya padanya tentang kerabat-kerabat dalarg
Str“ktur palihan Na Tolu-nya, ia dapat 'den%\?n’roﬁugaa
€nyebutkan seluruh kerabat dalam struktur Dalihan Na y

SPada orate 1a‘g::\'gaimana dengan mereka ' yang belum
Y . Lghslebagaima“a yang telah kita ketahui bahwa seorang
Eir.“}(?:.‘ 'z;tau perempuan Batak yang belum menikah belum layak
i-lak1

ta wawancara dengan Informan SN, 23 tahun (27 April 2016).
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diperhitungkan dalam adat.Para laki-laki dan perempuan muda ini
masuk dalam kategori naposo bulung.Naposo bulung secara
harfiah berarti tunas muda. Istilah naposo bulung ini disematkan
pada para pemuda dan pemudi Batak yang belum menikah.Mesk!
keberadaan mereka belum diperhitungkan dalam adat, tetapl
mereka merupakan salah satu elemen penting yang harus
senantiasa  diikutsertakan pada setiap acara adat yang
diselenggarakan oleh keluarga atau komunitas marga sebagal
orang suruhan (pembantu pelaksana kerja).

Pada acara-acara adat, kelompok marga anak boru berada
pada posisi terbawah dalam struktur kekerabatan.Mereka

bertindak sebagai pelaksana kerja dan mendapatkan giliran
terakhir dalam pembagian jambar atau jatah daging babi yang
dibawa pulang.Selama acara berlangsung, mere!<a dibantu oleh
naposo bulung yang memang harus siap sedia ketika semua orang
membutuhkan sesuatu.Misalkan, ketika kelompok marga anak
boru mendapat tugas untuk menyuguhkan makanan ke kelompok
marga hula-hulanya, naposo bulung bertugas untuk menyiapkan
dan mengantarkan makanan kepada kelompok marga anak bortl
tersebut.

Karena fungsinya sebagai salah satu elemen penting dalam
pelaksanaan acara adat, naposo bulung dilembagalfan dalam satu
organisasi sederhana pada lingkungan jemaat gereja HKBP yang
ada di Kota Medan.Perkumpulan naposo bulung inilah yang
biasanya menjadi fasilitator di sekolah minggu dan menjadi
Panitia pelaksana ketika ada kegiatan-kegiatan gereja, seperti;
perayaan natal, perayaan paskah, dan sebagainya ™.

Rutinitas sebagai naposo bulung dalam lingkungan jemaat
gereja HKBP terinternalisasi dengan baik dalam  kehidupan
generasi muda Batak.Bahkan ketika mereka menghadiri sepyah
acara adat yang dilangsungkan oleh keluarga mereka yang beragal
dari luar jemaat gerejanya, mereka langsung mengidentifikagikan
diri sebagai naposo bulung, mengidentifikasikan sesamanya_ dan

76Hasil olah data wawancara dengan Informan FN, 24 tahun (27 April 2016).
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la:g:\;rﬁ n.xemt;;:muk scbuah panitia kecil dengan pembagian
gjelas’’.
Menjadi naposo bulung dalam komunitas Batak di Kota
ersendi?,zm?akan. ksuatu beban adat yang memiliki keunikan
iPerhiy, i‘f‘ pa‘““ ulnya, scbab di satu sisi posisi mercka belum
i Utupy gkan dalam adat namun di sisi lain tenaganya sangat
dagy ¢ can. anerasu muda Batak yang belum memahami esensl
c:‘:(l;]adx napgso l?lllung' akan meclihat hal im §ebagai beban
tely erung menghindarinya, sementara generasi muda Batak
sebag‘;}engert\ biasanya menjalani dan menikmati posisi mereka
ke an‘ naposo lmlfmg. Bahkan ketika mereka sudah menikah.
berkegan saat menjadi naposo bulungakan menjadi kisah yang
San untuk diceritakan kembali.
Me Bagi sebagian besar pemuda-pemudi Batak yang telah
Ya ahami esensinya, menjadi naposo bulung adalah sesuatu
tidag Sangat penting dalam perkembangan hidup mereka. Mereka
Seq-n hanya belajar berorganisasi dan berkreasi, tetapi juga dapat
Pe g mengenal satu sama lain. Bahkan tidak jarang sebuah
Dep iKkahan terjadi karena kedua mempelai adalah anggqtg
by, umpulan 11aposo bulung yang sama. Pernikahan seperti ini
Sanya berjalan dengan sangat mulus, sebab antara keluarga
el“ll)elai sudah saling mengenal satu sama lain, kemudian status
reka sebagai satu jemaat gereja yang sama membuat proses
Mipjstrasi pernikahan cenderung lebih mudah.

Q

— e forman FN, 24 tahun (27 April 2016).
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BAB V
Kesimpulan

Dalihan Na Tolu sebagai ‘tungku’ kehidupan masyar a:iﬁf
Batak Toba berperan untuk menempatkan posisi setiap mdlngtan
dalam 3 (tiga) tungku untuk menopang tatanan hidup kekera kan
masyarakat Batak. Dalam ajaran adat Dalihan Na Tolu dlten;;‘ 2)
dengan adanya tiga kedudukan fungsional, yaitu: 1) Hula-hu spek
Boru, dan 3) Dongan Tubu. Ketiga inti tersebut merupakan a pan
vital ~dalam ajaran  Dalihan Na T olu.Hu/a-/zu/(’dengan
kedudukannya yang tinggi harus memiliki sikap horma; jam
selalu mampu memberikan bantuan moril dan d'oa _ Eka“
pelaksanaan acara adat. Sikap lemah lembut akan dltunJ‘fk]1l as
pihak boru karena dengan cara itu mereka mampu secara ! nya
mendukung pelaksanaan adat. Hati-hati dalam bersikap blas?-.am
ditujukan kepada sesama marga untuk mencegah salah p2 an
dalam pelaksanaan adat.Sikap ini biasanya disebut dengando’&
sabutuha. ang

Menyimak uraian di atas Dalihan Na Toly mem oai
memiliki peran yang vital dalam adat. Ia dapat berfungsi Seba"ya
penentu posisi adat seseorang dalam bertutur. Sudah sepatut?
generasi muda Batak mengetahui dan mempelajari Dalihal? a
Tolu dalam proses interaksi mereka. Hal ini dimaksudkaﬂ' a% o
kaum muda tidak terjebak dalam pernikahan semarga. Selain IN »
pentingnya generasi muda Batak mengetahui ajaran Dalilar
Tolu ialah pada saat mereka berada di luar kampung atau temP.
asing lainnya.Dengan itu, dia dapat memperoleh penghidupan
Sesama warga Batak di perantauan.

Generasi muda yang ditemui di Kota Medan cenderugf
pasif dan canggung bila dihadapkan dengan adat. Namun, p? a
saat mereka akan menginjak pernikahan, mau tidak mau, merekti
harus belajar tentang adat yang didalamnya gsudah p2°
berhubungan dengan Dalihan Na Tolu. Suaty kelebihan )’ang
dimiliki oleh masyarakat Batak yang tinggal di Perantayan bahW
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mereka akan memiliki perkumpulan yang mercka scbut dengan
naposo bulung (perkumpulan pemuda). Melaluinaposo bulung ini
Para pemuda yang tinggal di kota besar. seperti Medan akan
banyak belajar mengenai adat.

Ketaatan masyarakat Batak dalam meclaksanakan ajaran
adat Dalihan Na Tolu memberikan pengharapan  kepada
?asyarakat Batak untuk mencapai nilai hatwaon yaitu konsep

ebahagiaan dalam wujud nilai hasangapon (kehormatan) dalam
i

Iri orang tersebut. Menjalankan falsatah hidup Dalian Na
Tolyakan terwujud dalam tiga kritera:

No | Sikap Batin | Wujud

Sasaran
1 Saling Somba marhula- Hagabeon
Menghormati hula (banyak
keturunan)
Saling Menolong Elek marboru Hasangapon
(kehormatan)
Saling Manat Hamoraon
Menghargai mardongan tubu (kekayaan)

Dengan menjalankan dan mentaati falsafah‘ Dalihan III(a
Toly dalam kehidupan seperti yang c}isebu{kan di atas, r};a;a?l
Mmereka telah menjalankan nilai-nilai kearifan dalam aj
Dalihan Na Tolu.
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